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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh institusional ownership, dan 
return on assets, ukursan perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaanfood 
and bevarage yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2014- 2018. Selain itu 
penelitian ini juga menguji apakah keberadaan capital intensity ratio mampu 
memoderasi hubungan antara variabel independen yaitu institutional ownership dan 
return on assets, ukuran perusahaan terhadap variabel dependen tax avoidance. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan food and baverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diakses melalui 
www.idx.co.id. Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 
hipotesis institusional ownership,return on assets dan ukuran perusahaan analisis 
modereted regresion annalisys untuk institusional ownership, return on assetsn dan 
ukuran perusahaan terhadap tax avoidance dengan capital intensity ratio sebagai 
variabel moderasi. 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa institusional ownership, return on 
asset, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 
avoidance. Variabel pemoderasi capital intensity ratio memoderasi hubungan antara 
institutional ownership dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance namun 
variabel pemoderasi capital intensity ratio tidak mampu memoderasi hubungan 
return on assets terhadap tax avoidance. 
Kata Kunci: institusional ownership, return on assets, Ukuran Perusahaan, tax 








A. Latar Belakang 
Pendapatan suatu negara mencerminkan bagaimana negara tersebut maju 
dan berkembang untuk kelangsungan negara dan kesejahteraan dari masyarakat 
negara tersebut di masa mendatang. Lokasi suatu negara tentunya akan sangat 
menentukan pendapatan negara tersebut, semakin strategis lokasi suatu negara maka 
akan semakin banyak investasi yang masuk ke negara tersebut. Banyaknya investasi 
yang masuk ke suatu negara maka akan menyebabkan peningkatan pendapatan 
negara sektor penerimaan pajak(Dwi dan Aryani, 2016). Seperti yang kita tahu 
pajak merupakan sumber pendapatan bagi negara, sedangkan bagi perusahaan yang 
kenak pajak adalah beban yang akan mengurangia laba bersih terhadap perusahan.  
Perusahaan-perusahaan yang berdiri dan mengembangkan usahanya di 
Indonesia memiliki kewajiban untuk membayar pajak. Bagi pemerintah, pajak 
tersebut merupakan salah satu sumber pendanaan dalam membiayai pembangunan 
negara. Bagi perusahaan, pajak merupakan hal yang ingin dihindari karena 
merugikan perusahaan. Pajak bagi perusahaan merupakan beban yang dapat 
mengurangi laba bersih dari suatu perusahaan (Lestari dan Maya, 2016). Bagi 
perusahaan sebagai pembayar pajak yang seminimal mungkin kepada Negara. Hal 
yang membuat wajib pajak melakukan usaha untuk mengatur sejumlah pajak yang 
harus dibayar perusahaan.  
Pajak merupakan beban bagi perusahaan yang dapat mengurangi laba bersih 






dengan senang hati membayar pajak (Ardyansah dan Zulaikha, 2014). Selain itu, 
salah satu yang menyebabkan ketidaksenangan wajib pajak untuk membayar 
pajaknya dipengaruhi sifat pajak yang tidak memberikan kontra prestasi secara 
langsung, sehingga adanya keinginan perusahaan untuk mengefisiensikan beban 
pajaknya agar dapat memaksimalkan laba pada perusahaan. pajak juga penting 
untuk fasilitas umum yang bermanfaat bagi seluruh individu masyarkat dan 
perlindungan mereka dari segi keamanan. 
Pajak adalah unsur penting bagi sebuah negara terutama negara yang sedang 
berkembang, karena pajak menjadi sumber penerimaan negara. Negara akan berusaha 
mengoptimalkan penerimaan negara melalui sektor pajak. Namun upaya untuk 
mengoptimalkan penerimaan pajak mengalami kendala karena adanya upaya yang 
dilakukan perusahaan untuk menghindari pembayaran pajak. Berdasarkan fenomena 
yang terjadi ada beberapa perusahaan mengurangi beban pajak seperti yang pernah 
dilakukan oleh perusahaan ternama yang membuat pendapatan negara pada sektor 
perpajakan berkurang.  
1. Coca-cola diduga akali setoran pajak 2014 PT CCI diduga mengakali pajak 
sehingga menimbulkan kekurangan pembayaran pajak senilai Rp49,24 miliar 
2.  Restoran ampera menunggak pajak 2016 rumah makan ampera melakukan 
pembayaran pajak sangat kecil, hanya sepersepuluh dari yang seharusnya dari 
harusnya restiran ini hasil perhitungan pendapatan minimal Rp 60-100 juta 






Persoalan penghindaran pajak merupakan persoalan yang rumit dan unik. Di 
satu sisi penghindaran pajak diperbolehkan tetapi di sisi lain penghindaran pajak 
dapat mengurangi penerimaan negara. Penghindaran pajak (tax avoidience)  dapat 
dipengaruhi olehcapital intensity ratio, institusional ownership dan return on assets. 
Berdasarkan hal tersebut kegiatan penghindaran pajak menjadi hal penting yang harus 
diperhatikan. 
Tax avoidance merupakan bagaimana cara suatu perusahaan untuk 
menguragi utang pajak dan stabil akan cenderung mendorong perusahaan untuk 
melakukan penghindaran pajak. Ketika laba yang diperoleh membesar, maka 
jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan peningkatan laba 
perusahaan sehingga perusahaan kemungkinan melakukan tax avoidance untuk 
menghindari peningkatan jumlah beban pajak (Ayu dan Putu. 2016). Menurut Rista 
dan Agung (2016) tax avoidance merupakan usaha untuk meminimalisasi besarnya 
pembayaran pajak yang masih dalam batas undang-undang perpajakan dan dapat 
dibenarkan terutama melalui perencanaan pajak. Tax avoidance juga merupakan 
pengaturan untuk meminimumkan atau menghilangkan beban pajak dengan 
mempertimbangkan akibat pajak yang akan timbulkannya nanti pada perusahaan.  
Karena tax avoidance juga memiliki persoalan yang rumit dan unit di satu sisi tax 
avoidance diperbolekan, namun hanya dari sisi lain penghindaran pajak tidak 
diinginkan oleh perusahaan. 
Islam sebagai agama yang menganjurkan penganutnya untuk menaati hukum  






dan hukum yang dibuat oleh pemerintah. Salah satu dalil yang secara umum 
membahas tentang ketaatan terhadap hukum yang berlaku terdapat dalam QS. An-
Nisa/4 :59 adalah sebagai berikut : 
                      
                
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yang demikian itu lebih utama (bagimu 
Ayat di atas menjelaskan bahwa semua kaum muslim agar dapat menaati 
atura-atur dan keputusan hukum dimulai dari penetapan hukam dari peritah allah 
yang dijelaskan dalam AL Qur’an dan juga ketetapannya. Hal ini menegaskan 
wajibnya kita sebagai hamba allah untuk mengikuti dalil, yaitu firman allah dan sabda 
rasul-nya  Hukum ini mengatur ketentuan pajak yang harus dipatuhi oleh masyarakat 
dan bagi umat islam.   
 Praktik penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan oleh 
perusahaan marak terjadi di amerika serikat dan juga praktik ini pun, marak terjadi 
di perusahaan yang ada di asia. Kepatuhan untuk pembayar pajak terkait dengan 
penghindaran pajak di perusahaan yang menerapkan tax avoidance tersebut 






mengurangi beban pajak melalui aktivitas penghindaraan pajak (tax avoidance). Tax 
avoidance bukan pelanggaran undang-undang perpajakan karena  usaha wajib pajak 
untuk mengurangi, menghindari, meminimumkan atau meringankan beban pajak 
dilakukan dengan cara yang dimungkinkan oleh Undang-Undang Pajak (Kurniasih 
dan Maria, 2013).  
Realitas saat ini juga menjunjukakan bahwa perusahaan yang memperoleh 
laba yang besar mungkin akan melakukan penghindaran pajak karena jika laba 
perusahaan meningkat maka pajak perusahaan juga besar. Usaha dalam perusahaan 
untuk melakukan penghindaran pajak oleh perusahaan tentulah melibatkan 
pimpinan perusahaan didalamnya sebagai pengambil keputusan dan  Pimpinan 
perusahan tersebut memilki karakter yang berbeda antar yang lain. Penghindaran 
pajak (tax avoidance) merupakan usaha untuk mengurangi pajak, akan tetapi masih 
mentaati kaidah aturan perpajakan misalnya potongan yang diperkanakan maupun 
penudaan pajak yang belum diatur dalam aturan perpajakan yang berlaku. 
Penghindaran pajak merupakan aktivitas yang secara umum meningkatkan laba 
setelah pajak perusahaan, sehingga dipandang sesuai dengan kepentingan pemegang 
saham (Alviyani,2016). Penghindaran pajak berbeda dengan penggelapan pajak. 
Penggelapan pajak (tax evasion) merupakan cara-cara atau upaya-upaya yang 
digunakan yang bertujuan untuk mengurangi beban pajak dimana cara-cara yang 
digunakan ini dapat melanggar hukum, sedangkan penghindaran pajak (tax 
avoidance) merupakan langkah-langkah yang dilakukan secara “legal” dengan 






mengurangi besarnya jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan 
(Koming dan Putu, 2017). 
Capital intensity ratio sering dikaitkan dengan seberapa besar aktiva tetap 
dan persediaan yang dimiliki perusahaan (Ardyansah dan Zulaikha, 2014). Rasio 
intensitas modal adalah perputaran harta (total assetd turnover), yaitu perputaran 
seluruh harta perusahaan yang dihitung dari penjualan dibagi dengan harta. Rasio 
intensitas modal menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan seluruh 
aktivanya untuk  menghasilkan penjualan (Budiwati dan Siti, 2009). Hal ini  
menujukkan bahwa perusahaan dengan tingkat aktivanya tetap yang tinggi memiliki 
beban pajak yang lebih rendah dibandingkan perusahaan yang mempunyai aktiva 
tetap yang rendah. 
Capital intensity ratio merupakan aktivitas investasi yang biasa dilakukan 
perusahaan yang juga di kaitkan dengan investasi dalam bentuk asset tetap 
(intensitas modal).Hal inikan menujukan capital intensity ratio dapat 
membandingkan asset tetap dan asset pada sebuah perusahaan.  Intensitas   modal   
merupakan   gambaran   dari   besaran   modal   yang dibutuhkan perusahaan untuk 
memperoleh pendapatan, mengatakan bahwa perusahaan yang padat modal 
berhadapan dengan biaya politik  yang relatif lebih besar, sehingga manajemen 
cenderung berhati-hati dan akan memilih prosedur akuntansi yang tidak melebih-
lebihkan laba, dengan demikian laporan keuangan yang dilakkukan oleh perusahaan 






Kepemilikan Institusional merupakan lembaga yang memiliki kepentingan 
besar terhadap investasi perusahaan yang dilakukan termasuk investasi saham dan 
dapat meningkatkan pengawasan agar lebih optimal. Sehingga biasanya institusi 
menyerahkan tanggung jawab kepada divisi tertentu untuk mengelola investasi 
perushaaan. Keberadaan institusi yang memantau secara profesional perkembangan 
investasinya menyebabkan tingkat pengendalian terhadap tindakan manajemen 
sangat tinggi sehingga potensi dapat ditekan (Dyas et al, 2016). Sedangkan menurut 
Lestari dan Maya (2016) kepemilikan institusional merupakan jumlah saham 
perusahaan yang dimiliki oleh pihak institusi atau lembaga antara lain seperti 
perusahaan investasi, perusahaan asuransi, bank ataupun perusahaan swasta lain.  
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham pada perusahaan yang 
dimiliki oleh institusi atau lembaga itu sendiri. Dengan adanya kepemilikan 
institusional, pemegang saham mampu mengoptimalkan pengawasan kinerja 
manajemen dengan memonitoring setiap keputusan yang diambil oleh pihak 
manajemen yang bertindak sebagai pengelola perusahaan. kepemilikan 
institusional, sebab kepemilikan saham institusional dalam suatu perusahaan lebih 
besar di bandingkan kepemilikan saham yang lainnya (manajerial), sehingga 
diharapkan bisa memberikan peran dalam mengawasi manajeral dalam penyusunan 
laporan keuangan (Ratna, 2016). 
Kepemilikan Institusional adalah persentase saham yang dimiliki institusi 
dan stakeholder, yaitu kepemilikan individu atau atas nama perorangan di atas 5%.   






manajemen  yang  lebih  optimal.  Dengan  tingginya  tingkat  kepemilikan  
institusional  maka  semakin  besar  tingkat  pengawasan kepada  manajerial  
sehingga  mengurangi tindakan pajak agresif yang dilakukan oleh perusahaan.  
Investor  institusional  dapat mengurangi biaya hutang dengan mengurangi masalah  
keagenan,  sehingga  mengurangi  peluang  terjadinya  tindakan  meminimalkan 
beban pajak perusahaan (Ratna, 2016). Karena adanya tanggung jawab perusahaan 
kepada pemegamg saham maka dari itu pemilik instusional memastikan bahwa 
manajemen perusahan dapat membuat keputusan yang tepat untuk kesejahteraan 
pemegang saham. 
Kepemilikan institusional juga akan mempengaruhi perusahaan agar lebih 
agresif dalam upaya memaksimalkan laba setelah pajak, sehingga pihak institusi 
sebagai pemegang saham akan fokus pada kinerja jangka pendek yang mendorong 
manajer membuat keputusan untuk meningkatkan laba jangka pendek (Lestari dan 
Maya, 2016). Nilai  perusahaan dapat diukur melalui beberapa dimensi satu 
diantaranya ialah harga pasar  saham perusahaan, dikarenakan harga pasar  saham 
perusahaan menunjukkan penilaian investor atas semua ekuitas yang dimiliki 
perusahaan. Semakin tingginya harga saham, keuntungan yang diperoleh pemegang 
saham semakin tinggi, maka dari itu kondisi seperti inilah yang sangat diminati oleh 
para investor dikarenakan dengan adanya peningkatan permintaan saham maka 
dapat mengakibatkan nilai perusahaan juga akan mengalami peningkatan (Apsari 






suatu perusahaan dalam meningkatkan laba setelah pajak sehinga pemegang saham 
akan fokus dalamm keuntungan yang diperoleh. 
Return on Assets (ROA) merupakan satu indikator yang mencerminkan 
performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA, maka akan semakin 
bagus performa perusahaan tersebut. ROA berkaitan dengan laba bersih perusahaan 
dan pengenaan pajak penghasilan untuk Wajib Pajak Badan (Kurniasih dan Maria, 
2013). Didukung juga menurut Damayanti dan Tridahus (2015) Return on Assets 
(ROA) merupakan gambaran dari kemampuan manajemen untuk memperoleh 
keuntungan (laba). Semakin tinggi ROA, maka semakin tinggi keuntungan 
perusahaan sehingga semakin baik pengelolaan aktiva perusahaan. ROA digunakan 
untuk mengukur kemapuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari 
aktivitas dan dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. semakin 
besar ROA maka semakin besar juga tingkat keuntungan yang dicapai oleh 
perusahaan. 
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan menilai 
apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan 
operasional perusahaan dapat dilihat dari Return on Assets (ROA) (Ramdhani, 
2013). ROA juga mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
bersih setelah pajak dari total asset yang digunakan untuk perusahaan. Return on 
assets dapat digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam 







 Return on asset (ROA) adalah salah satu rasio yang dapat digunakan untuk 
mengukur kinerja suatu perusahaan. Selain itu juga dapat memanfaatkan ukuran 
perusahaan, untuk menekan tingkat yang dapat  memaksimalkan manajemen pajak 
perusahaan tersebut. ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 
didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya 
(Sharon et al, 2015). Hal ini karena manajemen yang dapat menetukan kebijakan 
terhadap asset tetap pada perusahan yang ingin memperoleh keuntungan (laba 
sebelum pajak). 
Selain dengan memanfaatkan ukuran perusahaan, perusahaan juga dapat 
menekan tingkat profitabilitas yang digambarkan oleh Return on Assets (ROA) 
untuk memaksimalkan manajemen pajak perusahaan (Evana Putri, 2016). 
Perusahaan dengan ROA yang besar akan menarik minat para investor untuk 
menanamkan dananya kedalam perusahaan. Hal ini disebabkan karena ROA yang 
besar akan menunjukkan kinerja perushaan dalam menghasilkan laba semakin baik, 
begitupun sebaliknya jika perusahaan mempunyai ROA yang kecil maka kinerja 
saham perusahaan akan buruk. ROA digunakan untuk mengukur efektifitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimilikinya (Erari, 2014).  
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aktiva, log size, 
nilai pasar saham, dan lain-lain. Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi 






yang dihadapi perusahaan (Fitri, 2013). Ukuran perusahaan adalah ukuran atau 
besarnya sebuah perusahaan yang dapat dilihat dengan besarnya aktiva yang dimilki 
oleh perusahaan dan juga ukuran perusahaan gambarakan kemampuan finasial 
perusahaan dalam satu periode tertentu. 
Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan dan dipaparkan tersebut, peneliti 
tertarik mencaritahu bagaimana hubungan dari Pengaruh Capital Intensity Ratio, 
Institutional Ownership dan return on assets terhadap Tax Avoidance dengan 
Ukuran Perusahaan sebagai Moderating 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah maka penelitia membuat rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah institutional ownership berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
tax avoidance? 
2. Apakah return on assets berpengaruh positif dan signifikan  terhadap tax 
avoidance? 
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 
avoidance? 
4. Apakah capital intensity ratio mampu memoderasi hubungan 
antarainstitutional ownership terhadap tax avoidance? 
5. Apakah capital intensity ratio mampu memoderasi hubungan antara return 






6. Apakah capital intensity ratio mampu memoderasi  hubungan antaraukuran 
perusahaan terhadap tax avoidance? 
C. Hipotesis 
1. Pengaruh Institutional Ownership terhadap Tax Avoidance 
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham pada perusahaan yang 
dimiliki dan oleh institusi atau lembaga seperti bank, perusahaan investasi dan lain-
lain. Kepemilikan institusional memperlihatkan adanya kepemilikan yang bersifat 
komperatif. Adanya kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan akan 
mendorong peningkatan pengawasan agar lebih optimal terhadap kinerja 
manajemen, karena kepemilikan saham mewakili suatu sumber kekuasaan yang 
dapat digunakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap manajemen. Semakin 
banyak nilai investasi yang diberikan kedalam sebuah organisasi, akan membuat 
sistem monitoring dalam organisasi lebih tinggi. Di dalam praktiknya kepemilikan 
institusional memiliki fungsi monitoring yang lebih efektif dibandingkan dengan 
kepemilikan manajerial  (Rista dan Agung,  2016).  
 Kepemilikan institusional adalah kepemelikian saham perusahaan yang 
dimiliki oleh institusional. Kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan akan 
mempengaruhi kebijakan tindakan meminimalkan beban pajak oleh perusahaan. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Ratna (2016)  yang menyatakan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. 
menurut penelitian Fadila (2017) menyatakan kepemilikan institusional memiliki 






H1: Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
tax avoidance 
2.  Pengaruh Return On Assets terhadap Tax Avoidance 
Return on assets merupakan rasio profitabilitas yang juga menujukkan 
perbandingan antara laba dengan total asset dan digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan di dalam menghasilkan laba yang bersala dari aktivitas 
investasi. Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Return on 
Assets merupakan rasio antara laba setelah pajak terhadap total assets. ROA 
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih setelah pajak 
dari total aset yang digunakan untuk operasional perusahaan. Makin tinggi rasio ini 
menunjukkan bahwa perusahaan makin efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk 
menghasilkan laba bersih setelah pajak (Ramdahani, 2013). 
Return on assets (ROA) adalah satu indikator yang dapat mencerminkan suatu 
keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA, maka juga semakin bagus 
performa perusahaan. Hal ini juga perusahaan akan melakukan penghidaran pajak 
dengan  melakukan salah satu cara untuk menghindari pajak secara legal yang tidak 
melanggar peraturan perpajakan. Hasil penelitian Fadila (2017) menyatakan  bahwa 
pengembalian aset berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan menurut 
penelitaan Handayani (2018) menyatakan bahwa ada pengaruh secara parsial 







H2: Return on Asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penghindaran pajak 
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
Ukuran perusahaan adalah ukuran atau besarnya sebuah perusahaan yang 
dapat dilihat dengan besarnya aktiva yang dimilki oleh perusahaan dan juga ukuran 
perusahaan gambarakan kemampuan finasial perusahaan dalam satu periode 
tertentu.semakin besar ukuran perusahaan, maka transaksi yang dilakukan oleh 
perusahaan tersebut, akan semakin komplek. Dan perusahaan dapat memanfaatkan 
celah-celah untuk melakukan penghundaran pajak dari setiap transaksi yang 
dilakukan oleh perusahaan tersebut. 
Berdasarkan penelitian Fitri,2013 yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance artinya semakin besar 
ukuran perusahaan maka untuk menjaga citra perusahaan dimata publik pihak 
manajemen cenderung untuk tidak melakukan penghindaran pajak. Semakin besar 
ukuran perusahaannya maka transaksi yang dilakukan semakin kompleks. Namun hal 
ini tidak sejalan dengan penelitian Dewanti dan Sujana (2019) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 
avoidance. Hal ini berarti besar kecilnya suatu perusahaan yang diukur melalui total 
aset yang dimiliki tidak mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan 
tindakan tax avoidance.  







4. Capital intensity ratio memoderating pengaruh institutionalownership 
terhadap tax avoidance 
Perusahaan sebagai wajib pajak badan berusahaan dan untuk membayar pajak 
berarti mengurangi kemampuan pada perusahaan tersebut. Hal inilah yang 
menyebabkan banyak perusahaan berusaha mencari cara untuk meminimalkan 
pembayaan pajak perusahaan. Membayar pajak dilakukan dengan berbagai cara. 
Mulai dari yang melanggar peraturan perpajakan samapi dengan yang masih berada 
dalam peraturan perpajakan (tax avidance). Besar kecilnya konsentrasi kepada 
kepemilikan institusional yang memainkan peran penting dalam memantau, 
mendisiplinkan atau mempengaruhi keputusan manajemen. Hal ini dapat 
membuktikan bahwa semakin besar kepemilikan saham maka semakin kuat juga 
investor untuk mendesak manajer untuk mementingkan urusan perusahaan. 
Kepemilikan institusional adalah kepemilikian saham perusahaan yang 
dimiliki oleh institusional. Kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan akan 
mempengaruhi kebijakan tindakan meminimalkan beban pajak oleh perusahaan. 
Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin mendorong pemilik 
institusional untuk memonitoring atau mengawasi manajemen untuk melakukan 
penghindaran pajak. Semakin besar kepemilikan institutional maka semakin kuat 
kendali pihak eksternal terhadap perusahaan sehingga memungkinkan terjadinya 
praktik penghindaran pajak (Nursari et al., 2017). Hal ini akan semakin kuat apabila 






untuk menyusutkan aset tetapnya dengan periode yang lebih pendek dari umur 
ekonomisnya. 
H4: Diduga capital intensity ratiomampu memoderasi hubungan 
antarainstitutional ownership terhadap tax avoidance 
5. Capital instensity ratio memoderating pengaruh return on assets terhadap tax 
avoidance 
Perusahaan dapat memilih pendanaan yang paling disukai dan 
mempertimbangkan keuntungan dalam hal perpajakan. Salah satu pendanaan yang 
dapat digunakan perusahaan adalah internal dan memiliki keuntungan dalam 
mengurangi risiko kebangkrutan perusahaan dan tetap memperoleh insentif dalam 
hal perpajakan. Pajak juga sangat penting dalam perusahaan dengan penetuan 
struktur modal. Penghematan pajak dengan besarnya pajak yang dapat dihemat 
perusahaan akibat dari digunakannya utang dalam struktur modal. Apabila dikaitkan 
dengan capital intensity ratio maka hubungan ROA dan tax avoidance memiliki 
efisiensi tinggi akan mendapatkan tax subsidy berupa tarif pajak efektif yang lebih 
rendah dibandingkan dengan perusahaan yang beroperasi dengan efisiensi rendah. 
Jadi ukuran perusahaan tidak akan mempengaruhu hubungan antara ROA dalam 
melakukan penghindaran pajak. 
H5: Diduga capital intensity ratio mampumemoderasi hubungan 
antarareturn on assets terhadap tax avoidance 
6. Capital instensity ratio memoderating pengaruh ukuran perusahaan 






Capital intensity ratio merupakan aktivitas investasi yang biasa dilakukan 
perusahaan yang juga di kaitkan dengan investasi dalam bentuk asset tetap 
(intensitas modal). Hal ini juga Ukuran perusahaan yang besar dianggap juga 
sebagai suatu indikator dan menggambarkan tingkat risiko bagi investor untuk 
melakukan investasi pada perusahaan, karena jika perusahaan tersebut memiliki 
kemampuan yang memenuhi segala kewajiban. 
Ukuran perusahaan adalah ukuran atau besarnya sebuah perusahaan yang 
dapat dilihat dengan besarnya aktiva yang dimilki oleh perusahaan dan juga ukuran 
perusahaan gambarakan kemampuan finasial perusahaan dalam satu periode 
tertentu. Perusahaan dengan jumlah aset yang besar akan memiliki beban pajak yang 
lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki jumlah aset yang lebih 
kecil karena mendapatkan keuntungan dari beban depresiasi yang ditanggung 
perusahaan. Dengan demikian hubungan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance 
akan semakin kuat apabila dikaitkan dengan capital intensity ratio dikarenakan 
ukuran perusahaan akan menimbulkan kecenderuungan untuk berperilaku patuh atau 
penghindaran pajak. 
H6: Diduga capital intensity ratio mampu memoderasi hubungan antara 
ukuran perusahaan terhadap tax avoidance 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional variabel merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu 
variabel diukur. Untuk mempermudah dalam menganalisis, maka setiap variabel 






1. Variabel Dependen (Y) 
Tax avoidance merupakan bagaimana cara suatu perusahaan untuk menguragi 
utang pajak dan stabil akan cenderung mendorong perusahaan untuk melakukan 
penghindaran pajak. Penghindaran pajak merupakan penerapan efektivitas 
pengelolaan beban pajak perusahaan yang dihitung melalui ETR (effective tax rate). 
Semakin ETR dihitung dengan konsep membagi wajiban pajak perusahaan (Trismana 
dan Jati, 2018). Penghindaran pajak dapat diukur dengan rumus sebagai beriku: 
ETR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
  
2. Capital Intensity Ratio 
Capital intensity ratio merupakan modal perusahaan yang diinvestasikan pada 
aktiva tetap perusahaan yang biasanya diukur dengan menggunakan rasio. Hal ini 
juga dimana perusahaan dapat proporsi asset tetap diukur dengan menggunkan 
capital intensity ratio dan dengan itu jumal asek yang besar akan memiliki beban 
pajak yang lebih rendah.perusahaan dengan menggunakan  Capital intensity ratio 
dapat memilki jumlah asset yang lebih kecil karena mendapatkan keuntungan dari 
beban yang menjadi tanggunggan perusahaan (Lestari dan Maya, 2016). Adapun 
rumus untuk menghitung Capital intensity ratio adalah sebagai berikut: 




3. Institutional Ownership 
Kepemilikan institusional merupakan steckholder yaitu kepemilikan atas nama 






kinerja perusahaan dengan tingkat kepemilikan institusional maka semakin besar 
tingkat manajerial sehingga mengurangi tindakan yang dilakukan oleh perusahaan. 
Kepemilikan institusional adalah lembaga yang memiliki kepentingan besar 
terhadap investasi yang dilakukan oleh perusahan tersebut (Lestari dan Maya, 
2016). Adapun rumus untuk menghitung kepenilikan institusional  adalah sebagai 
berikut:. 
Kepemilikan Institusional = 
𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 x 100% 
4. Return on assets 
Return on assets (ROA) merupakan indikator yang mencerminkan performa 
keuangan perusahaan tersebut, semakin tinggin nilai Return on assets makan akan 
juga semakin bagus performa perusahaan. Return on assets berguna untuk 
mengukur sejauh mana efektivitas sebuah perusahaan dalam memanfaatkan seluruh 
sumber daya yang ada pada perusahan tersebut. ROA juga merupakan pengukuran  
keuntungan bersih perusahaan yang diperoleh dari penggunaan aktiva perusahaan 
tersebut (Lestari dan Maya, 2016). Adapun rumus untuk menghitung Return on 
assets adalah sebagai berikut:.  
                    ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
  x 100% 
4. Ukuran perusahaan 
 Ukuran perusahaan yang menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan 
yang ditujukan oleh total aktiva dan jumlah pejualan. Semakin besar ukuran 






memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan kelemahan yang ada pada 
ketentuan perundang-undangan untuk melakukan tindakan tax avoidance dari setiap 
transaksi. (Ditya dan Made, 2016). Adapun rumus untuk menghitung Ukuran 
perusahaan adalah sebagai berikut:  
Ukuran Perusahaan = Log Total Aset 
E. Penelitian terdahulu 
No Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 I Gst Ln Ngr 
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F. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang dan rumus masalah yang dikemukakan 
sebelumnya maka penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui institutional ownership bepengaruh positif dan 
signifikan terhadap tax avoidance. 
2. Untuk mengetahui return on assetbepengaruh positif Dan signifikan 
terhadap tax avoidance. 
3. Untuk mengetahuiukuran perusahaanbepengaruh positif Dan signifikan 
terhadap tax avoidance. 
4. Untuk mengetahui capital intensity ratio mampu memoderasi hubungan 
institutional terhadaptax avoidance. 
5. Untuk mengetahui capital intensity ratio mampu memoderasi hubungan 
antarareturn on assets terhadap tax avoidance. 
6. Untuk mengetahui capital intensity ratio mampu memoderasi hubungan 
antara Return on assets terhadap tax avoidance. 
G. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari berbagai aspek 






1. Manfaat Teoretis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan pemikiran dalam penyempurnaan teori agensi. Seperti halnya 
dalam teori keagenan yang mengemukakan tentang perbedaan kepentingan 
antara agen (pengelola) dan prinsipal (pemilik). Teori agensi menjadi 
perspektif dan menggambarkan masalah-masalah yang timbul dengan 
adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengedalian perusahaan. 
2. Manfaat Praktis hasil ini dapat melihat pengaruh Institutional 
ownership,Return on assets dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance 
yang dapat memudahkan kepada pemegang saham di perusahaan juga  dapat 
memperkecil pajak yang dikalukan perusahaan tersebut. Manfaatkan 
ekonomi di masa yang akan datang juga dalam mempertahankan dan 
mengembangkan perencanaan usaha. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi tambahan, menambah ilmu pengetahuan, serta dapat 





A. Teori Agensi (Agency Theory) 
Toeri keagenan (agency theory) menurut jensen dan meckling (1976) 
menyatakan bahwa hubungan agency terjadi kerika satu orang atau lebih pemegang 
saham (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan jasa dan 
kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut. 
Menggambarkan dua macam bentuk hungan keagenan, yaitu antar manajer dengan 
pemegang saham (shareholders) hubungan kontraktual ini agar dapat berjalam lancar, 
prinsipal medelegasikan otoritas pembuatan keputusan kepada agen dan hubungan ini 
juga perlu di atur dalam suatu kontrak yang biasanya menggunakan angka-angka 
akuntansi yang dinyatakan dalam laporan keuangan sebagai dasarnya (Kartika,2015). 
Prinsipal mempekerjakan agen untuk melakukan tugas demi kepentingan prinsipal.  
Teori Agensi yang fokus terhadap hubungan antar dua pelaku yang 
mempunyai perbedaan kepentingan seperti antara manajer (agen) dan pemegang 
saham (prinsipal). Teori dapat memberikan gambaran pemisahaan antara 
manajeman dan pemegang saham perusahaan. hal ini dapat dilakukan pemisahan 
memilki tujuan agar tercapai keefektifan dan keefisienan dalam mengelola 
perusahaan dengan memperkejakan agen terbaik dalam mengelola perusahaan 
tersebut. Perbedaan kepentingan ini berdasarkan teori keagenan akan menimbulkan 
ketidakpatuhan yang dilakukan oleh manajeman perusahaan yang akan berdampak 






B. Stakeholder Theory 
Stakeholder theory pertamakali dipopulerkan oleh R. Edward Freeman (1983) 
yang mengatakan bahwa semua stakeholder memiliki hak untuk disediakan informasi 
tentang aktivitas perusahaan yang dapat mempengaruhi keputusan para stakeholder 
bahkan ketika para stakeholder memilih untuk tidak menggunakan informasi tersebut 
atau ketika para stakeholder secara langsung dapat berperan dalam kelangsungan 
hidup perusahaan (Cahyani et al., 2015). Teori ini menyatakan bahwa organisasi akan 
memilih secara sukarela mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan, sosial 
dan intelektual mereka, melebihi dan di atas permintaan wajibnya, untuk memenuhi 
ekspektasi yang diakui oleh stakeholder.  
Teori stakeholder lebih mempertimbangkan posisi para stakeholder yang 
dianggap powerfull. Kelompok stakeholder ini menjadi pertimbangan utama bagi 
perusahaan dalam mengungkapkan atau tidak mengungkapkan suatu informasi dalam 
laporan keuangan. Kelompok stakeholder tersebut meliputi pemegang saham, 
karyawan, pelanggan, pemasok, kreditor, pemerintah, dan masyarakat. Tujuan dari 
teori stakeholder antara lain adalah untuk menolong manajer dalam meningkatkan 
nilai perusahaan dari perusahaan dan meminimalkan kerugian-kerugian bagi 
stakeholder. 
C. Institutional Ownership 
Kepemilikan institusional merupakan lembaga yang memiliki kepentingan 






dapat meningkatkan pengawasan agar lebih optimal. Sehingga biasanya institusi 
menyerahkan tanggung jawab kepada devisi tertentu untuk mengelola investasi 
perushaaan. Keberadaan institusi yang memantau secara profesional perkembangan 
investasinya menyebabkan tingkat pengendalian terhadap tindakan manajemen 
sangat tinggi sehingga potensi dapat ditekan (Dyas et al, 2016). Sedangkan menurut 
Lestari dan Maya (2016) kepemilikan institusional merupakan jumlah saham 
perusahaan yang dimiliki oleh pihak institusi atau lembaga antara lain seperti 
perusahaan investasi, perusahaan asuransi, bank ataupun perusahaanperusahaan 
swasta lain. 
Kepemilikan  institusional adalah  kepemilikan  saham pada perusahaan 
yang dimiliki oleh institusi atau lembaga. Dalam hal ini kememilikan institusional 
merupakan proporsi kepemilikan saham oleh sebuah institusi pendiri seperti 
perusahaan, hal ini bukan institusi pemegang saham publik yang diukur dengan 
persentase jumlah saham yang dimilki oleh institusi pada perusahaan.kepemilikan 
institusional berperan penting dalam mengawasi kinerja manajemen yang lebih 
karena dianggap mampu mejalankan dan keputusan yang diambil oleh manjer 
secara efektif bagi perusahaan. Hal ini juga dengan tinggnya tingkat kepemilikan 
institusional maka semakin besar juga tingkat pengawasa ke manajer dan dapat 
mengurangi konfilk kepentingan antar manajemen sehingga dapat masalah 








D. Return on assets 
Return on Assets (ROA) merupakan satu indikator yang mencerminkan 
performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA, maka akan semakin 
bagus performa perusahaan tersebut. ROA berkaitan dengan laba bersih perusahaan 
dan pengenaan pajak penghasilan untuk Wajib Pajak Badan (Kurniasih dan Maria, 
2013). Didukung juga menurut Damayanti dan Tridahus (2015) Return on Assets 
(ROA) merupakan gambaran dari kemampuan manajemen untuk memperoleh 
keuntungan (laba). Semakin tinggi ROA, maka semakin tinggi keuntungan 
perusahaan sehingga semakin baik pengelolaan aktiva perusahaan. ROA digunakan 
untuk mengukur kemapuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari 
aktivitas dan dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. semakin 
besar ROA maka semakin besar juga tingkat keuntungan yang dicapai oleh 
perusahaan. 
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba bersih berdasarkan tingkat aset yang dimiliki. 
ROA menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aktiva baik dari modal 
sendiri maupun dari modal pinjaman investor akan melihat seberapa efektif suatu 
perusahaan dalam mengelola aset. Menurut Harahap et al (2017) semakin tinggi 
tingkat ROA maka akan memberikan efek terhadap volume penjualan saham, 
artinya tinggi rendahnya ROA akan mempengaruhi minat investor dalam 
melakukan investasi  sehingga akan mempengaruhi volume penjualan saham 






ROA berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 
laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin besar ROA yang 
dimiliki suatu perusahaan maka semakin efisien pengguna aktiva sehingga 
memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik investor karena perusahaan 
memiliki tingkat pengembalian yang semakin tinggi.  
E. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aktiva, log size, 
nilai pasar saham, dan lain-lain. Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi 
kemampuan dalam menanggung risiko yang mungkin timbul dari berbagai situasi 
yang dihadapi perusahaan(Fitri, 2013). Ukuran perusahaan adalah ukuran atau 
besarnya sebuah perusahaan yang dapat dilihat dengan besarnya aktiva yang dimilki 
oleh perusahaan dan juga ukuran perusahaan gambarakan kemampuan finasial 
perusahaan dalam satu periode tertentu. 
Ukuran Perusahaan merupakan salah satu alat yang dapat mengklasifikasikan 
kecilnya sari suatu perusahaan dengan menurut berbagai cara seperti total aset 
Perusahaan, rata-rata perjualan dan nilai pasar saham. Hal ini juga semakin besar 
ukuran perusahaan, maka transaksi yang dilakukan oleh perusahaan tersebut, akan 
semakin komplek. Dan perusahaan dapat memanfaatkan celah-celah untuk 








F. Tax Avoidance 
  Tax avoidance merupakan bagaimana cara suatu perusahaan untuk 
menguragi utang pajak dan stabil akan cenderung mendorong perusahaan untuk 
melakukan penghindaran pajak. Ketika laba yang diperoleh membesar, maka 
jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan peningkatan laba 
perusahaan sehingga perusahaan kemungkinan melakukan tax avoidance untuk 
menghindari peningkatan jumlah beban pajak (Ayu dan Putu, 2016). Menurut Rista 
dan Agung (2016) tax avoidance merupakan usaha untuk meminimalisasi besarnya 
pembayaran pajak yang masih dalam batas undang-undang perpajakan dan dapat 
dibenarkan terutama melalui perencanaan pajak. Tax avoidance juga merupakan 
pengaturan untuk meminimumkan atau menghilangkan beban pajak dengan 
mempertimbangkan akibat pajak yang akan timbulkannya nanti pada perusahaan.  
Karenatax avoidance juga memiliki persoalan yang rumit dan unit di satu sisi tax 
avoidance diperbolekan, namun hanya dari sisi lain penghindaran pajak tidak 
diinginkan oleh perusahaan. 
 Tax Avoidance adalah salah satu usaha pembayaran pajak secara legal dan 
sesuai dengan aturan perundang-undangan yang berlaku dan melakukan wajib pajak 
dengan cara mengurangi jumlah pajak terutangnya dengan tanpa melanggar 
peraturan perpajakan.Kepatuhan untuk pembayar pajak terkait dengan penghindaran 
pajak di perusahaan yang menerapkan tax avoidance tersebut bukanlah tanpa 
sengaja, bahkan banyak perusahaan yang memanfaatkan untuk mengurangi beban 






G. Capital Intensity Ratio 
Capital intensity ratio merupakan aktivitas investasi yang biasa dilakukan 
perusahaan yang juga di kaitkan dengan investasi dalam bentuk asset 
tetap(intensitas modal). Hal inikan menujukan capital intensity ratio dapat 
membandingkan asset tetap dan asset pada sebuah perusahaan.  Intensitas   modal   
merupakan   gambaran   dari   besaran   modal   yang dibutuhkan perusahaan untuk 
memperoleh pendapatan. mengatakan bahwa perusahaan yang padat modal 
berhadapan dengan biaya politik  yang relatif lebih besar, sehingga manajemen 
cenderung berhati-hati dan akan memilih prosedur akuntansi yang tidak melebih-
lebihkan laba, dengan demikian laporan keuangan (Rivandi dan Sherly, 2019). 
Capital intensity ratio merupakan salah satu informasi yang penting bagi 
investor karena dapat menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan modal yang telah 
ditanamkan. Salah satu indikator sebuah perusahaan di masa mendatang yang dapat 
digunakan untuk menilai suatu intensitas modal yang mencerminkan seberapa besar 
modal yang dibutukan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan dalam pasar 
yang di inginkan oleh perusahaan tersebut. Ini juga semakin besar intensitas modal 
pada suatu perusahaan akan berdampak pada peningkatan penjualan yang ada 
diperusahaan sehingga akan berdampak secara langsung terhadap kinerja keuangan 
perusahaan tersebut. 
H. Rerangka Teoretis 
Penelitian ini mengacu pada teori keagenan yang menjelaskan tentang 






dalam hal perpajakan yang memunculkan problem agency antara pemungut pajak 
(fiskus) dengan pembayar pajak dalam hal ini perusahaan, di mana fiskus 
mengharapkan penerimaan yang sebesar-besarnya dari pemungutan pajak, sementara 
dari pihak manajemen perusahaan berpandangan yang berbeda bahwa perusahaan 
harus menghasillkan laba yang tinggi dengan pembayaran pajak yang rendah. 
Berdasarkan penulisan sebelumnyan sehingga dapat disimpulkan teori yang 
digunakan adalah teori agensi, yang dimana teori tersebut. adapun variabel 
independen yang digunakan yakni Institutional Ownership, Return On Assets dan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kausal komparatif 
(causal comparative research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan sebab akibat serta pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian 
kausal komparatif, sebagaimana penelitian lainnya dilakukan dalam lima tahap: (1) 
penentuan masalah penelitian, (2) penentuan kelompok yang memiliki karakteristik 
yang ingin diteliti, (3) pemilihan kelompok pembanding, (4) pengumpulan data, (5) 
analisis data. Perumusan masalah penelitian atau pertanyaan penelitian, kita 
berspekulasi tentang penyebab fenomena berdasarkan penelitian sebelumnya, teori, 
atau pengamatan. 
Adapun objek dalam penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan 
manufaktur yang telah di audit dan dipublikasikan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dengan kurung waktu 5 tahun yaitu mulai dari tahun 2014-2018.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
karena menitikberatkan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif menggunakan data sekunder dengan perhitungan 
statistik. Penelitian kuantitatif dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa 
angka atau data berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang 






untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut (Martono, 
2010: 24). 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi  merupakan wilayah generalisasi obyek atau subyek yang memiliki 
karakteristik selanjutya diperoleh kesimpulan berdasarkan hasil penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua perusahaan food dan beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014- 2018.  
2. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2014- 2018. Secara umum, jumlah sampel minimal 
yang dapat diterima untuk suatu studi adalah 18 subyek per grup umumnya di 
anjurkan (Kuncoro: 2013). Metode penentuan sampel yang digunakan di dalam 
penelitiaan ini yakni nonprobabability sampling dengan tekhnik purposive sampling. 
Purposive sampling yaitu pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri  atau 
sifat tertentu. Kriteria pada pemilihan Sampel dalam penelitian ini adalah: 
1. Perusahaan food and Beverage yang listing di Bursa Efek Indonesia mulai 
tahun 2014-2018. 
2. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan lengkap mulai tahun 2014-
2018 







Dengan, penerapan kriteria diatas, maka ditetapkan sampel sejumlah 11 
sampel yang listing di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2014-2018. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data  
Data kuantitatif merupakan data yang diukur dalam  suatu skala numeric 
/angka. Jenis data dalam penelitian ini merupakan  data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh dari pihak lain atau tidak langsung dari pihak utama 
(Perusahaan).  Penelitian ini berupa dokumentasi yang diperolah dengan  
mengumpulkan dan mengkaji data sekunder yang berbentuk laporan keuangan 
perusahaan manufaktur yang telah di audit dan dipublikasikan pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dengan kurung waktu 5 tahun yaitu mulai dari tahun 2014-2018. 
2. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan seluruh perusahaan 
Food and Berverage sehingga data diperoleh dalam penelitian ini adalah data yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia. Data tersebut berupa laporan keuangan perusahaan 
manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangannya  pada Bursa Efek Indonesia 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
metode dokumentasi, yakni penggunaan data yang berasal dari dokumen dokumen 
yang telah ada, hal tersebut dilakukan dengan penelusuran serta pencatatan informasi 






F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data  
Analisis data adalah cara efektif yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruhsatu variabel dengan variabel yang lain, sehingga data yang dikumpulkan 
dapat berguna maka harus diolah atau dianalisis sebelumnya sehingga dapatdijadikan 
sebagai patokan  dalam mengambil suatu keputusan. Metode yangdigunakan  dalam 
penelitian ini adalah metode analisis statistik dimana teknik perhitungannyadilakukan 
dengan cara menggunakan apilikasi SPSS 21. Analisis data menggunakan statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik serta uji hipotesis dengan bantuan komputer melalui 
apilikasi SPSS 21. 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini menggunakan dua aplikasi untuk 
memperoleh informasi  dari suatu variabel baik itu berupa tabel  angka atau berupa 
grafik. Aplikasi ini digunakan untuk mengambarkan grafik menggunakan aplikasi 
Micorsoft excel sementara SPSS 21 digunakan untuk mendeskripsikan profil data 
sampel yang meliputi mean, median, maksimum, minimum, sertadeviasi standar. 
Data  tersebut dikelompokkan  menjadi Institurional ownership, Return on assets, 
Ukuran perusahaan dan Tax Avoidance, Capital Intensity ratio. 
2. Uji Asumsi Klasik 
 Tujuan uji asumsi klasik  dilakukan dalam penelitian ini, untuk menguji 
apakah data memenuhi asumsi klasik. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari 
terjadinya suatu estimasi yang bias. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini 






a. Uji Normalitas 
Uji  ini untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel dependen dan 
variabel independen memiliki distribusi yang normal atau tidak. Untuk menghindari 
terjadinya estimasi yang bias, data yang digunakan  terdistibusi dengan normal. 
Model regresi yang baik merupakan memiliki data normal maupun mendekati 
normal. Jika asumsi tersebut dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil. 
Pengujian normalitas pada penelitian ini dengan menggunakan one sample 
kolmogorov-smirnov test dan analisis grafik histogram serta P-P plot. Adapun cara 
lain menggunakan uji statistik one-simple kolmogorov-smirnov. Dasar pengambilan 
keputusan tersebut dari one- simple kolmogorov-smirnov yaitu:  
1) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 0,05 
menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas. 
2) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 0,05 
tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut tidak 
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013 : 165). 
b. Uji Multikolonieritas 
Tujuan uji multikolonieritas untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Adapun model regresi yang baik 
semestinya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Cara untuk mendeteksi ada 






tolerance dan lawannya (2) Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran tersebut 
menunjukkan ukuran setiap variabel independen manakala yang telah dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen 
yang dipilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF=1/Tolerance). 
Nilai cutoff secara umum dipakai guna menunjukkan adanya mutikolonieritas adalah 
nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.  Adapun suatu Model regresi 
yang baik tidak terdapat masalah multikolonieritas atau adanya hubungan korelasi 
diantara variabel variabel independennya . 
c. Uji Autokorelasi 
 Tujuan uji autokorelasi untuk menguji apakah dalam model regresi ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
penggangu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering 
ditemukan pada data runtut  waktu (time series).  
Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin-Watson (DW test).  
Cara Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut:  
1.  Apabila nilai DW berada antara batas atas (du) dan (4-du), maka koefisien 






2. apabila nilai DW berada lebih rendah dari pada batas bawah (di), maka 
koefisien autokorelasi lebih dari nol berarti ada autokorelasi positif.  
3. apabila nilai DW berada lebih dari pada (4-dl), maka maka koefisien 
autokorelasi lebih kecil dari nol berarti ada autokorelasi negatif. Bila nilai 
DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau DW terletak 
antara (4-du) dan (dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.  
d. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2013: 139) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam suatu model regresi ketidaksamaan variance dari residual pada satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskesdastisitas atau 
tidak terjadi heteroskesdastisitas,  Homoskedastisitas terjadi jika titik-titik hasil 
pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar di bawah ataupun di atas titik 
origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang tertentu. 
Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang 
teratur. 
3. Uji Hipotesis 
a. Model Interaksi Langsung  Regresi Linear Berganda (Multiple 
Regression Analysys) 
Model analisis yang digunkana dalam penelitian tersebut yakni analisis 






untuk menguji apakah pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu 
variabel dependen. Rumus untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen yaitu: 
Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3  +e 
Keterangan: 
Y  = Tax Avoidance 
α = Konstanta 
β   =  koefisien regresi  
X1 = Institutional Ownership 
X2 = Return on assets 
X3 = Ukuran perusahaan 
            e   = Error term 
b. Uji Regresi Moderating Menggunakan Metode Moderated Regression 
Analysis (MRA) 
Moderated Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi merupakanaplikasi 
khusus regresi berganda linear dimana dalam persamaan regresinyamengandung 
unsur interaksi, yaitu perkalian dua atau lebih variabel independen). Liana (2009). 
Moderated Regression Analysis (MRA) berbeda dengan analisissub-kelompok, 
karena menggunakan pendekatan analitik yang mempertahankanintegritas sampel dan 
memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabelmoderasi (Ghozali, 2013). 
Variabel moderasi adalah variabel independen yangakan memperlemah hubungan 
antara variabel independen terhadap variabeldependen. Variabel moderasi dalam 
penelitian ini adalah locus of control.Variabel independen dalam penelitian ini yaitu 






balik anggaran, kesulitansasaran anggaran dan desentralisasisedangkan variabel 
dependen yaitu kinerjamanajerial. Sehingga dalam penelitian ini akan menguji 
interaksi variabellocus of controldengan variabel penerapan partisipasi anggaran, 
kejelasansasaran anggaran, evaluasi anggaran, umpan balik anggaran, kesulitan 
sasaran anggaran dan desentralisasiterhadap kinerja manajerial. Langkah uji 
interaksidalam penelitian ini dapat digambarkan dengan persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y= α + β1X1 + β2X2+ β3X3  + β4X5 + β5X1 *X5 + β6X2 *X5 + 
β7X3 *X5 +e 
Keterangan:  
Y : Tax Avoidance 
α : Konstanta  
β : Koefisien Regresi 
X1 : Institutional Ownership 
X2 : return on assets 
X3 : Ukuran Perusahaan 
M : Capital Intensity Ratio 
X1*X5       : interaksi Institutional Ownership dengan Capital Intensity Ratio 
X2*X5       : interaksi return on assets dengan Capital Intensity Ratio 
X3*X5       : interaksi Ukuran Perusahaan dengan Capital Intensity Ratio 



















Tabel 3.1  
Kriteria Penentuan Variabel Moderating 
 
No Tipe Moderasi Koefisien 
1 Pure Moderasi b2 Tidak Signfikan 
b3 Signifikan 
2 Quasi Moderasi b2 Signfikan 
b3 Signifikan 
3 Homologiser Moderasi (Bukan Moderasi) b2 Tidak Signfikan 
b3  Tidak Signifikan 
4 Prediktor b2 Signfikan 
b3 Tidak Signifikan 
Sumber: Ghozali (2013) 
Keterangan: 
 b2 :   variabel Ukuran Perusahaan 
 b3 : variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Capital Intensity 
Ratio, Institutional Ownership dan return on assets) dengan variabel 
Ukuran perusahaan. 
Analisis terhadap hasil regresi dilakukan dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut :  
1) Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R²) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi merupakan 
antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil artinya kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan varian variabel dependen amat terbatas. Adapun Nilai 
yang mendekati satu artinya variabel-variabel independen memyampaikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 






a) Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent tidak kuat 
b)  Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel independent 
terhadap variabel dependent kuat 
Alasan digunakan uji ini agar diketahui kemampuan variabel debt to equity 
ratio, reputasi auditordan kepemilikan institusionaldalam menjelaskan variasi 
variabel income smoothing. 
2) Uji F ( Uji Simultan) 
 Uji statatistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama terhadap variabel dependen atau variabel terikat.. Untuk menguji 
hipotesa : Ho : b = 0, maka langkah – langkah yang akan digunakan untuk menguji 
hipotesa tersebut dengan uji F adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : β1 = β2 = β3 = β4= 0 ( tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen dan variabel dependen) 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4= 0 ( terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen dan variabel dependen) 
b) Menentukan Level of Significance 
Level of Significance yang digunakan sebesar 5% atau (α) = 0,05 






Melihat F hitung dengan melihat output (tabel anova) SPSS dan 
membandingkannya dengan  F tabel. 
d) Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, dengan melihat 
tingkat probabilitasnya, yaitu : 
 Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
 Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
3) Uji t ( Uji Parsial ) 
Uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel 
independn yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerankan 
variabel secara parsial. Untuk menguji koefisien hipotesis : Ho = 0. untuk itu langkah 
yang digunakan untuk menguji hipotesa tersebut dengan uji t adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : β1 = β2 = β3 = β4= 0 ( tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen dan variabel dependen) 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4= 0 ( terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen dan variabel dependen) 
b) Menentukan Level of Significance 
Level of Significance yang digunakan sebesar 5% atau (α) = 0,05 
c)  Menentukan nilai t ( t hitung ) 
Melihat nilai t hitung dan membandingkannya dengan t tabel. 







 Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Bursa saham atau yang lebih dikenal sebagai bursa efek adalah pasar yang 
berkaitan dengan  penjualan serta pembelian efek dari instansi yang telah listing serta 
telah terdaftar pada bursa efek indonesia. Bursa Efek Indonesia mempunyai peran  
begitu penting yang berfungsi menjadi saranuntuk masyarakat dalam hal  tersebut 
berinvestasi, sebagai salah satu alternative dalam hal penanaman modal. Bagi 
perusahaan, Bursa Efek Indonesia sangat meringankan  perusahaan dalam 
memperoleh tambahan  dana modal melalui go public. Yakni aktivitas penawaran 
saham atau efek lainnya yang dilakukan oleh para emiten (perusahaan yang go 
public) kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur oleh UU Pasar Modal 
dan Peraturan Pelaksanaannya. 
Pasar modal atau yang lebih dikenal Bursa Efek Indonesia (BEI) telah ada 
sejak tahun 1912, dimana perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan 
seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal 
mengalami kevakuman, yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia I 
dan II, adanya perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah 
Republik Indonesia, serta berbagai kondisi yang menyebabkan operasi Bursa Efek 
tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Beberapa tahun kemudian pemerintah 






beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan 
berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 
Setelah Bursa Efek mengalami kevakuman, yang disebabkan oleh beberapa faktor 
didalamnya, tepat pada tahun 1977 Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan 
kembali bursa efek yang seiring berjalannya waktu pasar modal mengalami 
pertumbuhan yang sangat pesat.  Pada Tahun 2007 adalah hal penting dalam sejarah 
perkembangan Pasar Modal  di Indonesia, atas dasar persetujuan dari para pemegang 
saham kedua bursa, Bursa Efek Surabaya (BES) digabungkan kedalam Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) yang kemudian dijadikan Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia 
Stock Exchange (IDX) dengan tujuan untuk meningkatkan peran pasar modal dalam 
perekonomian Indonesia. Proses transaksi permintaan dan penawaran yang terjadi 
dalam pasar saham didukung oleh beberapa faktor yang tidak jauh beda dengan yang 
terjadi didalam pasar bebas, yang memberi pengaruh terhadap harga saham.  
Berikut ini merupakan visi dan misi dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
menjadi landasan dalam operasional, yakni sebagai berikut: 
a. Visi 
“Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia” 
b. Misi 
1. Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 
pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi 
biaya serta penerapan good governance. 






3. Core Competencies = Building Trust, Integrity, Strive for Exellence, 
Custumer Focus. 
Bursa Efek Indonesia (BEI) atau disebut pasar modal adalah suatu tempat 
diperjualkannya instrumen yang jangka panjang (jangka waktu lebih dari 1 tahun). 
Adapun intrumen yang dapat diperjualkan oleh pelaku pasar modal di Bursa Efek 
berupa surat berharga yang disebut efek. Adapun surat berharga yang diperjualkan 
adalah memiliki karakter yuridis tersendiri yang diatur oleh peraturan berbeda-beda. 
Dilihat dari bentuknya, efek terbagi menjadi beberapa jenis, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Saham 
Saham merupakan  suatu tanda bukti kepemilikan suatu perusahaan di mana 
pemiliknya dapat disebut sebagai pemegang saham (shareholder atau stockholder). 
Suatu pihak dapat dikatakan sebagai pemegang saham ditandai dengan bukti bahwa 
pihak tersebut telah tercatat sebagai pemegang saham dalam daftar pemegang saham. 
Saham dapat dibagi menjadi dua macamyaitu: 
1) Saham preferen, merupakan jenis saham yang di mana sebelumnya  memiliki 
hal yang memperoleh laba serta memiliki laba kumulatif. Hak kumulatif merupakan 
hak untuk memperoleh keuntungan  yang tidak dapat dibagikan pada suatu tahun 
yang mengalami kerugian, namun akan dibayar pada tahun ketika mendapatkan 
keuntungan. 
2) Saham biasa, merupakan jenis saham yang di mana akan menerima keuntungan  






biasa (common stock) atau saham merupakan surat berharga yang menjadi bukti 
penyertaan atau bukti pemilikan individu maupun perusahaan atau suatu institusi 
yang sering diperjual-belikan di bursaefek. 
b. Obligasi 
Obligasi merupakan surat utang jangka menengah–panjang yang dapat 
dipindahtangankan. Isi dari obligasi berupa surat janji dari pihak yang telah 
menerbitkan guna untuk mengharapkan imbalan dalam bentuk bunga pada periode 
tertentu dan pelunasan pokok utang pada waktu yang telah ditentukan kepada pihak 
pembeli obligasi tersebut.  
c. Bukti right 
Bukti right merupakan hak untuk membeli saham pada harga tertentu dalam 
jangka waktu tertentu. Harga disini artinya harganya telah  tentukan di muka dan 
dapat pula disebut harga tebusan (strike priceatau exercise price). Adapun jangka 
waktu tertentu diartikan sebagai masa kurun waktu kurang dari enam bulan sejak 
penerbitan saham tersebut.  
d. Bukti waran 
Bukti waran merupakan hak untuk membeli saham pada harga tertentu dalam 
jangka waktu tertentu. Waran dan right memiliki perbedaan, yakni jangka waktu 
waran lebih lama dibandingkanright. Jangka waktu pada umumnya dapat ditentukan  






Agar individu atau perusahaan dapat melakukan perdagangan efek, terlebih 
dahulu melakukan pendaftaran guna menjadi member atau anggota bursa. 
Keanggotaan tersebut terdiri atas 3 kategori utama, yaitu : 
a. Melakukan transaksi untukklien 
1) Pialang komisi (commision broker): mempunyai kontribusi 52%, 
pekerjaannya dalam melangsungkan transaksi pembelian dan penjualan 
saham serta obligasi sesuai permohonanklien. 
2) Pialang obligasi (bond broker): mempunyai kontribusi 2%, pekerjaannya 
sebagai pialang komisi yang hanya melakukan transaksi obligasi untuk 
para kliennya. 
b. Melaksanakan transaksi untuk anggotalain. 
1) Pialang independen (independent broker), yaitu mempunyai  kontribusi 
10%, tugasnya mengerjakan pesanan untuk pialang lain yang tidak bisa 
mengerjakan akibat kegiatan pasar yang sangattinggi. 
2) Spesialis (specialist), yaitu mempunyai kontribusi 29%, tugasnnya mencari 
jalan kehidupan pasar guna dapat terus menerus dan melakukan transaksi 
odd-lot 
c. Melaksanakan transaksi untuk dirisendiri. 
Pedagang terdaftar (registered trader), yaitu mempunyai kontribusi 4%, 
tugasnya dalam menjual serta membeli efek untuk diri sendiri dan harus mengikuti 
peraturan demi melindungi publik. Semua bentuk transaksi dilaksanakan pada lantai 






yaitu guna memadati semua pesanan pembelian pada harga yang paling murah dan 
juga memadati semua pesanan penjualan pada harga yang paling mahal, sehingga 
pembeli ataupun penjual bisa memperoleh hasil yang efektif. 
Pemberian informasi yang lebih akurat tentang kemajuan bursa kepada 
publik, Bursa Efek Indonesia menyebar pergerakan harga saham yang dilakukan 
melalui media cetak serta media elektronik. Suatu indikator pergerakan harga saham 
merupakan indeks harga saham. Bursa Efek Indonesia memiliki beberapa jenis 
indeks, ditambah dengan 10 jenis indeks sektoral. Indeks-indeks tersebut adalah : 
a. IHSG : menggunakan semua saham tercatat sebagai komponen kalkulasi 
Indeks. 
b. Indeks Individual : merupakan indeks untuk masing-masing saham yang 
didasarkan hargadasar. 
c. Indeks LQ45 : menggunakan 45 saham terpilih setelah melalui beberapa 
tahapanseleksi. 
d. Indeks IDX30 : menggunakan 30 saham terpilih setelah melalui beberapa 
tahapanseleksi. 
e. Indeks Kompas100 : menggunakan 100 saham pilihan harianKompas. 
f. Indeks Sektoral : menggunakan semua saham yang masuk dalam sektor 
yangsama. 
g. Jakarta Islamic Index : menggunakan 30 saham terpilih yang termasuk 







h. Indeks Bursa Syariah Indonesia (Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) : 
menggunakan semua saham yang termasuk dalam Daftar Efek Syariah 
yang diterbitkan oleh Bapepam-LK (kiniOJK). 
i. Indeks Bisnis-27 : menggunakan 27 saham terpilih bekerja sama dengan 
Harian BisnisIndonesia. 
j. Indeks Pefindo25 : menggunakan 25 saham terpilih bekerja sama dengan 
Pefindo. 
k. Indeks SRI-KEHATI : menggunakan 25 saham terpilih yang 
mengaplikasikan prinsip tata kelola perusahan yang baik dan kepedulian 
terhadap lingkungan, serta bekerjasama dengan Yayasan KEHATI. 
l. Indeks SMinfra18 : menggunakan 18 saham terpilih yang bergerak dalam 
bidang infrastruktur dan penunjangnya, bekerja sama dengan PT Sarana 
Multi Infrastruktur(Persero). 
m. Indeks Papan Utama dan Papan Pengembangan : indeks yang didasarkan 
pada kelompok saham yang tercatat di BEI yaitu kelompok Papan Utama 
dan PapanPengembangan. 
Penggunaan sampel dalam penelitian ini dipilih melalui metode purposive 
sampling dengan penentuan kriteria sebagai persyaratan yang harus dipenuhi untuk 
dijadikan sampel penelitian. Proses penyeleksian sampel berdasarkan penentuan 







Prosedur Pemilihan Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan Food and Beverage yang listing di Bursa 
Efek Indonesia mulai tahun 2014-2018 
(18) 
2. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan yang tidak 
lengkap mulai tahun 2014-2018 
(6) 
3. Laporan keuangan yang tidak Memiliki data lengkap 
terkait variabel capital intensity ratio, return on assets, 
kepemilikan institusional, dan  ukuran perusahaan 
(2) 
 Jumlah sampel awal 11 
 Tahun pengamatan 5 
 Jumlah sampel akhir 55 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah (2020) 
Adapun penjelasan diatas menyatakan bahwa jumlah laporan keuangan yang 
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 55 laporan keuangan yang 
berasal dari 11 perusahaan sampel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama 5 tahun yakni tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Perusahaan yang 
menjadi sampel dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
Tabel 4.2 
Daftar Perusahaan sampel 
No Kode dan Nama Perusahaan 
1 CEKA  ( PT. Wilmer cahaya indonesia tdk) 
2 DLTA (PT.Delta Djakarta tbk) 
3 ICBP ( PT. Indofood cbp sukses makmur tbk) 
4 INDF (PT. Indofood sukses makmur tbk) 
5 MLBI (PT. Multi bintang indonesia tbk) 






7 SKBM (PT. Sekarbumi tbk) 
8 SKLT (PT.Sekar laut tbk) 
9 MYOR(PT.mayora indah tbk) 
10 ALTO(PT. tri banyan tirta tbk) 
11 ULTJ(PT. ultra jaya milk industry & trading company tbk) 
 
B. Hasil Analisis 
1. Uji Deskriftif 
Analisis pertama yang dilakukan adalah dengan menganalisis data 
menggunakan uji analisis deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 21 untuk mengetahui dan membandingkan nilai 
minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-rata dan standar deviasi dari sampel dalam 
penelitian ini. Masing-masing variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel 
dependen (terikat) yaitu Tax Avoidance (Y) dan variabel independen (bebas) yaitu 
Capital Intensity Ratio (X1), Institutional Ownership (X2), dan Return On Assets 
(X3) serta variabel moderasi yaitu Ukuran Perusahaan (M). Berdasakan hasil 
pengolahan data berikut tabel 4.3 hasil analisis deskriptif. 
Tabel 4.3 
Descriptive Statistics 




50 32,94 96,09 71,0450 19,14813 
ROA 50 1,18 70,91 16,9616 15,06705 
Ukuran Perusahaan 50 26,53 32,20 29,0082 1,57713 
Tax Avoidance 50 ,13 ,35 ,2556 ,04441 
Capital Intensity ratio 50 ,05 ,89 ,3066 ,21381 







Tabel 4.3 menyatakan bahwa statistik deskriptif dari suatu masing-masing 
variabelpenelitian. Nilai minimum kepemilikan institusional yang menunjukkan 
besarnya kepemilikan saham yang dimiliki  perusahaan oleh institusi keuangan 
sebesar 32,94. Nilai maksimum kepemilikan institusional yang menunjukkan 
besarnya kepemilikan saham yang dimiliki  perusahaan oleh institusi keuangan 
sebesar 96,09. Sedangkan rata-rata kepemilikan institusional yang menunjukkan 
besarnya kepemilikan saham yang dimiliki  perusahaan oleh institusi keuangan 
sebesar 71,0450. Hasil ini diperoleh dari hasil perhitungan 8 jenis perusahaan 
manufaktur yang terdapat dalam laporan keuangan selana 5 tahun. 
Variabel return on asset menunjukkan nilai maksimum dalam variabel ini 
merupakan pencapaian tertinggi dari kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan total aset yang dimilikinya sebesar 70,91. Nilai 
minimum sebesar 1,18 yang merupakan nilai terendah dari kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan. Adapun secara keseluruhan perusahaan dalam penelitian 
ini mempunyai nilai rata-rata sebesar  16,9616 hal tersebut enunjukkan kemampuan 
rata-rata perusahaan menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aset yang 
dimilikinya dengan memanfaatkan total aset yang dimilikinya. 
Variaebel tax avoidance menunjukkan nilai minimum dalam variabel ini 
merupakbagaimana cara suatu perusahaan untuk menguragi utang pajak dan stabil 
akan cenderung mendorong perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak 
sebesar 0,13. Nilai maksimum tax avoidance sebesar 0,35 yang menunjukkan 






cenderung mendorong perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak, dan nilai 
rata rata tax avoidance yang menunjukkan bagaimana cara suatu perusahaan untuk 
menguragi utang pajak dan stabil akan cenderung mendorong perusahaan untuk 
melakukan penghindaran pajak sebesar 0,2556. 
Nilai minimum ukuran perusahaanmenyatakan bahwa ukuran perusahaan 
klien dengan cara mengukur log natural yang memiliki total asetnya sebesar 26,53. 
Adapun nilai maksimum ukuran perusahaan menunjukkan ukuran perusahaan klien 
dengan mengukur log natural total asetnya sebesar 32,20. Sedangkan rata-rata ukuran 
perusahaan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan klien dengan mengukur log 
natural total asetnya sebesar 29,0082. Hasil ini diperoleh dari hasil perhitungan 8 
jenis perusahaan manufaktur yang terdapat dalam laporan keuangan selana 5 tahun. 
Variabel  Capital intensity ratio menunjukkan nilai minimum 0,05, yang 
menunjukkangambaran   dari   besaran   modal   yang dibutuhkan perusahaan untuk 
memperoleh pendapatan. Nilai maksimum pada variabel ini yang menunjukkan 
gambaran   dari   besaran   modal   yang dibutuhkan perusahaan untuk memperoleh 
pendapatan sebesar 0,089.  Nilai rata-rata yang menunjukkan gambaran   dari   
besaran   modal   yang dibutuhkan perusahaan untuk memperoleh pendapatan 
sebesar 0,3066. 
2. Uji Asumusi Klasik 
Sebelum melakukan teknik analisis regresi linier berganda untuk uji hipotesis, 
sebelumnya dilakukan suatu uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam model regresi 






asumsi klasik dilakukan guna melihat apakah asumsi-asumsi tersebut diperlukan 
dalam analisis regresi linear terpenuhi. Dalam penelitian tersebut akan dilakukan 
suatu uji asumsi klasik yakni uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Adapun uji asumsi klasik dalam penelitian adalah: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas tujuannya untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi secara 
normal atau tidak, maka dilakukan uji statistik yaitu pengujian one sample 
kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk memperoleh angka yang lebih lengkap 
dan terpercaya, apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos normalitas 
atau tidak. Suatu persamaan regresi dapat dikatakan lolos normalitas apabila nilai 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. 
Tabel 4.4 
Uji Normalitas 






Std. Deviation ,03336082 




Kolmogorov-Smirnov Z ,599 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,866 
a. Test distribution is Normal. 






Berdasarkan hasil uji normalitas - one sample kolmogorov-smirnov dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 
statistik menggunakan nilai Kolmogorov-smirnov, dari tabel 4.4 dapat dilihat 
signifikansi nilai Kolmogorov-smirnov yang diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu 
sebesar 0,866 hal tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
b. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas tujuannya yakni untuk melihat apakah ada atau tidaknya 
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear 
berganda. Multikolonearitas merupakan hubungan linear antara variabel independen 
yang satu dengan variabel independen yang lainnya dalam model regresi. Adapun 
salah satu cara untuk menguji adanya multikoloniearitas dapat dilihat dari Variance 
Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Kepemilikan institusional ,671 1,490 
ROA ,976 1,025 
Ukuran Perusahaan ,673 1,486 
Capital Intensity ratio ,948 1,055 
a. Dependent Variable: Tax Avoidance 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa model 






terdapat masalah multikolinearitas. Model ini terbebas dari masalah multikolinearitas 
dikarenakan seluruh variabel, baik variabel independen maupun variabel moderating 
yang dihitung dengan uji selisih nilai mutlak menunjukkan nilai Tolerance tidak 
kurang dari 0,1 dan mempunyai nilai VIF yang tidak lebih dari 10 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu persamaan 
terjadi ketidaksamaan varian antara residual dari pengamatan satu ke pengamatan 
yang lain atau tidak. Adapun uji ini diharapkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada 
tidaknya suatu gejala heteroskedastisitas secara grafik dapat terlihat dari data yang 
berupa titik-titik, apabila berbentuk pola tertentu serta  beraturan maka hal tersebut 
menunjukkan terjadi masalah heteroskedastisitas dan sebaliknya jika data yang 
berupa titik-titik tidak membentuk pola tertentu dan menyebar diatas dan dibawah 
sumbu Y maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil dari plot yang 
didapatkan seperti gambar di bawah ini menyatakan bahwa titik-titik tersebut yang 
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola. Hal ini mengindikasikan bahwa 
















d. Uji Autokorelasi 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi ada korelasi antara 
kesalahan penganggu pada periode – t dengan kesalahan pada periode t – 1. Uji 
durbin Watson ini hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat 1 ( first order 
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi 
dan tidak ada variabel lagi diantara variabel independen . Hipotesis yang akan diuji 
adalah : Ho = tidak ada autokorelasi ( r = 0 ), dan Ha = ada korelasi ( r ≠ 0 ) (Ghozali, 
2006). 
Tabel 4.6 




Test Valuea ,00000 
Cases < Test Value 25 
Cases >= Test Value 25 
Total Cases 50 
Number of Runs 25 
Z -,286 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,775 
a. Median 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat runs test yan ditunjukkan oleh nilai 
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,775 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian 
ini terbebas dari gejala autokorelasi. 
3.  Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2 dan H3 






independenvalue added human capital, structural capital value added, dan costumer 
capital value addedterhadap variabel dependen harga saham, sedangkan untuk 
menguji hipotesis H4, H5 dan H6 menggunakan  moderated hipotesis ini dibantu 
dengan menggunakan program SPSS 20. 
a. Uji Regresi Linear Berganda  
Pengujian Hipotesis H1, H2, dan H3, dilakukan dengan analisis regresi berganda 
pengaruh human capital, terhadap harga saham. Hasil pengujian ditampilkan sebagai 
berikut:  
1) Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.7 
Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .465a .316 .270 .11275 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROA, Kepemilikan institusional 
Berdasarkan tabel 4.7 Nilai R adalah 0,465 atau  46,5 %  menurut pedoman 
interpretasi koefisien korelasi  berpengaruh  sedang karena berada pada 0,40 – 0,599. 
Hal ini menunjukkan bahwa Human captial, berpengaruh sedang terhadap harga 
saham.  
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai R2 (Adjusted R 
Squere) dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
varabel bebas (independent) dalam menerangkan variabel terikat (dependent). Dari 






menunjukkan bahwa harga saham dipengaruhi oleh variabel human capital,. Sisanya 
sebesar 68,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian 
lain.  
2) Uji F- Uji Simultan 
Tabel 4.8 
Uji F (Simultan) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .179 3 .060 4.693 .006b 
Residual .648 51 .013   
Total .827 54    
a. Dependent Variable: Tax avoidance 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROA, Kepemilikan institusional 
Berdasarkan table 4.8 diatas  dapat dilihat bahwa dalam pengujian  regresi 
berganda menunjukkan  hasil F hitung sebesar 4,693 dengan tingkat signifikan 0,006 
jauh dibawah 0,05, dimana nilai F hitung (4,693) lebih besar dari F tabelnya sebesar 
2,86 (dfl= 4-1=3 dan dfl2= 40-3= 37), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti 
variabel berpengaruh terhadap tax avoidance. Institutional ownership, return on asset, 
dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. 











B Std. Error Beta 








.001 .001 .105 .710 .048 
ROA .002 .001 .281 2.239 .030 
Ukuran Perusahaan .025 .012 .318 2.171 .035 
a. Dependent Variable: Tax avoidance 
 
Berdasararkan tabel 4.9  di atas  dapat  di analisis  model dimensi  sebagai 
berikut  
Y= 0,493 + 0,01X1-0,02X2+0,25X3 
Keterangan:  
Y= Tax Avoidance 
X1= Institutional Ownership 
X2 = Return On Assets 
X3= Ukuran Perusahaan  
a= Konstanta 
b1, b2 dan b3= Koefisien Regresi  
dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa:  
a) Nilai konstanta sebesar 0,493 mengindikasikan bahwa jika variabel  tax 
avoidance adalah nol maka tax avoidance  akan berjumlah sebesar 0,493. 
b) Koefisien regresi variabel institutional ownership (X1) sebesar 0,048 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu variabel institutional ownership 






c) Koefisie regresi vaiabel return on assets (X2) sebesar 0,030 mengindikasikan 
bahwa setiap kenaikan satu variabel return on assets maka menurunkan nilai tax 
avoidance sebesar 0,030. 
d) Koefesien regresi variabel return on assets (X3) sebesar 0,035 mengindikasikan 
bahwa setiap kenaikan satu varibel ukuran perusahaan maka menurunkan nilai 
tax avoidance sebesar 0,035. 
  Hasil interpretasi hipotesis penelitian  (H1, H2, dan H3)  yang diajukan dapat 
dilihat sebagai berikut. 
(1) Capital intensity ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa capital intensity ratio memiliki t 
hitung> t tabel yaitu t hitung sebesar 0,710 sementara t tabel dengan sig. α= 0,05/2= 
0,025 (2 tailed) dan df= 40809-4= 36 sebesar 2,02809 dengan tingkat signifikansi 
0,048 yang lebih kecil dari 0,050 maka H1 diterima. Hal ini berarti institusional 
ownership berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Dengan 
demikian, hipotesis pertama yang dinyatakan bahwa institutional ownership 
meningkatkan tax avoidance  terbukti atau diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa institutional ownership  yang dihasilkan oleh perusahaan food and baverage 
berdampak pada tax avoidance, semakin tinggi institutional ownership maka akan 
meningkatkan nilai tax avoidance 
(2) Return on assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance 
 Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa variabel return on assets memiliki t 






0,025 (2 tailed) dan df= 40-4= 36 sebesar 2,02809 dengan tingkat signifikansi 0,030 
yang lebih kecil dari 0,05 maka H2 diterima. Hal ini berarti return on assets 
berpengaruh npositif signifikan terhadap tax avoidance dengan arah yang negatif. 
Dengan demikian, hipotesis kedua yang dinyatakan bahwa return on assets 
meningkatkan tax avoidance  terbukti atau diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa return on assets yang dihasilkan oleh perusahaan food and baverage 
berdampak pada tax avoidance, semakin tinggi return on assets maka akan 
meningkatkan nilai tax avoidance. 
(3) Ukuran perusahaan bepengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance 
 Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa variabel ukuran perusahaan 
memiliki t hitung> t tabel yaitu t hitung sebesar 2,171 sementara t tabel dengan sig. 
α= 0,05/2= 0,025 (2 tailed) dan df= 40809-4= 36 sebesar 2,02809 dengan tingkat 
signifikansi 0,035 yang lebih kecil dari 0,05, maka H3 diterima. Hal ini menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. 
a. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Uji Interaksi terhadap 
Hipotesis Penelitian H4, H5 dan H6 
Pengujian hipotesisH4, H5 dan H6 dilakukan dengan analisis regresi moderasi 
Moderated Regression Analysis (MRA) dampak pengaruh institusional ownership, 
return on assets, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance dengan capital 








1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.10 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .767a .588 .527 .08517 
a. Predictors: (Constant), X3M, Kepemilikan institusional, ROA, Ukuran 
Perusahaan, X2M, X1M, Capital Intensity ratio 
Hasil uji koefisien determinasi (R2) pada Tabel 4.10 di atas menunjukkan nilai 
Adjusted R Square dari model regresi moderasi yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan variabel moderasi dalam menjelaskan variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependen), atau seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen yang didukung dengan variabel moderasi. 
Pada tabel tersebut nilai Adjusted R Square  sebesar 0,558. Hal ini berarti bahwa 
sebesar 55,8%  tax avoidance dipengaruhi oleh institusional ownership, return on 
assets, dan ukuran perusahaanterhadap tax avoidanceyang dimoderasi ukuran 
perusahaan Sisanya sebesar 44,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti 
dalam penelitian ini. 




Model Sum of Squares Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression .486 7 .069 9.578 .000b 
Residual .341 47 .007   






a. Dependent Variable: Tax avoidance 
b. Predictors: (Constant), X3M, Kepemilikan institusional, ROA, Ukuran Perusahaan, 
X2M, X1M, Capital Intensity ratio 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa dalam pengujian 
regresi moderasi menunjukkan hasil f hitung sebesar 9,578 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Perolehan tingkat signifikansi tersebut 
lebih kecil dari 5% (α=0,05) dan nilai F-hitung sebesar 9,578 lebih besar dari nilai F 
tabelnya sebesar 2,36. Hal ini berarti bahwa variabel institutional ownership, return 
on assets, dan ukuran perusahaanbersama-sama atau simultan meningkatkan tax 
avoidance. 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) .019 .492  .040 .969 
Kepemilikan institusional .001 .001 .150 1.137 .261 
ROA .000 .002 .013 .070 .944 
Ukuran Perusahaan .007 .017 .082 .395 .695 
Capital Intensity ratio .904 1.208 4.915 .748 .458 
X1M .005 .001 1.735 4.786 .000 
X2M .002 .003 .142 .684 .498 
X3M .041 .043 6.172 .949 .034 








Y= 0,019 + 0,001X1.1 + 0,000X2.2 + 0,007X3.3 + 0,904X.M + 0,05X1*XM + 
0,002X2*XM + 0,041X3*XM 
Keterangan:  
Y : Tax Avoidance 
α : Konstanta  
β : Koefisien Regresi 
X1 : Institutional Ownership 
X2 : return on assets 
X3 : Ukuran Perusahaan 
M : Capital Intensity Ratio 
X1*X5       : interaksi Institutional Ownership dengan Capital Intensity Ratio 
X2*X5       : interaksi return on assets dengan Capital Intensity Ratio 
X3*X5       : interaksi Ukuran Perusahaan dengan Capital Intensity Ratio 
e : error term 
 
Hasil interpretasi di atas hipotesis penelitian (H4, H5, H6) sebagai berikut :  
Dari hasil Uji Moerated Regression Analysis (MRA) bisa kita lihat pada tabel 
4.12 yang dimana persamaan antara variabel X terhadap Y yang di moderasi yaitu 
sebagai berikut : 
1. Persamaan pertama variabel institutional ownership(X1) terhadap tax avoidance 






M X2 berdasarkan persamaan di atas dan tabel 4.12 hasil 
SPSS menujukkan bahwa b2= 0,458 dan b3= 0,000 hasil tersebut dbandingkan 
dengan tabel 3.1 tabel penentu moderasi yang menunjukkan bahwa capital 
intensity ratio merupakan pure moderasi hubungan antara institutional 
ownership dengan tax avoidance pada perusahaan food dan beverage yang 







2. Persamaan kedua variabel return on assets (X2) terhadap tax avoidance (Y) 






M X2 berdasarkan persamaan di atas dan tabel 4.12 hasil 
SPSS menujukkan bahwa b2= 0,458 dan b3= 0,498 hasil tersebut 
dbandingkan dengan tabel 3.1 tabel penentu moderasi yang menunjukkan 
bahwa capital intensity ratio merupakan homologiser moderasihubungan 
antara return on assets dengan tax avoidance perusahaan food dan beverage 
yang terdaftar dibursa efek indonesia periode 2014-2018. 
3. Persamaan ketiga variabel ukuran perusahaan(X3) terhadap tax avoidance (Y) 






M X2 berdasarkan persamaan di atas dan tabel 4.12 hasil 
SPSS menujukkan bahwa b2= 0,458 dan b3= 0,034 hasil tersebut 
dbandingkan dengan tabel 3.1 tabel penentu moderasi yang menunjukkan 
bahwa capital intensity ratio merupakan pure moderasi hubungan antara 
ukuran perusahaandengan tax avoidance perusahaan food dan beverage yang 












3. Regresi Tanpa Interaksi 
a) Regresi variabel institutional ownershipdan variabel capital intensity ratio 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 





.002 .001 .285 2.491 .016 
Capital Intensity ratio .096 .021 .521 4.556 .000 
a. Dependent Variable: Tax avoidance 
 
b). Regresi variabel return on assetdan  variabel capital intensity ratio yang 








B Std. Error Beta 
1 (Constant) .258 .027  9.546 .000 
Capital Intensity 
ratio 
.085 .024 .460 3.560 .001 
ROA .001 .001 .093 .723 .473 







c). Regresi variabel ukuran perusahaan dan  variabel capital intensity ratioyang 
diduga sebagai variabel moderasi terhadap tax avoidancesebagai berikut. 
Tabel 4.16 
 
B. Pembahasan Penelitian  
Hasil pengujian hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini disajikan 
secara ringkas pada Tabel 4.13 berikut: 
Tabel 4.17 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Pertanyaan Hasil 
H1 
Institutional Ownership berpengaruh positif 




Return on assets berpengaruh positif dan 




Ukuran perushaan berpengaruh positif dan 




Capital instensity ratio mampu memoderasi 
hubungan antara institutional ownership 




Capital intensity ration tidak mampu 
memoderasi hubungan antara return on 




Capital intensity ratio memoderasi 
hubungan antara ukuran perusahaan 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) .435 .267  1.630 .109 
Capital Intensity ratio .083 .021 .449 3.929 .000 
Ukuran Perusahaan .024 .009 .304 2.655 .010 






1. Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 
avoidance 
Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini adalah kepemilikan 
intistituionalberpengaruh positifdan signifikan tax avoidance. Berdasarkan hasil 
penelitian ini adalah institusional ownership berpengaruh positifdan Signifikan 
terhadap tax avoidance. Kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan akan 
mempengaruhi kebijakan tindakan meminimalkan beban pajak oleh perusahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan  dari penelitian yang dilakukan oleh Ratna (2016)  yang 
menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh secara signifikan 
terhadap tax avoidance. menurut penelitian Fadila (2017) menyatakan kepemilikan 
institusional memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini sesuai dengan 
teori agensi yang menyatakan bahwa adanya informasi yang tidak seimbang antaran 
principal dan agent. Dimana sistem selfassesment system yang dapat memberikan 
kesempatan agent untuk menghitung penghasilan pajak serendah mungkin.  
Kepemilikan institusional memperlihatkan adanya kepemilikan yang 
bersifat komperatif. Adanya kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan akan 
mendorong peningkatan pengawasan agar lebih optimal terhadap kinerja 
manajemen, karena kepemilikan saham mewakili suatu sumber kekuasaan yang 
dapat digunakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap manajemen. Semakin 
banyak nilai investasi yang diberikan kedalam sebuah organisasi, akan membuat 






institusional yang tinggi maka akan meminimalisir perilaku manajer untuk 
melakukan tax avoidance (Fadila, 2017). 
2. Return on asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance 
Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini adalah return on assetberpengaruh 
positif dan signifikan tax avoidance. Berdasarkan hasil penelitian ini adalah return on 
asset  tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Handayani (2018) yang mengatakan bahwa return on assets berpengaruh parsial 
terhadap tax avoidance, hal ini membuktikan bahwa pembayar pajak tingkat 
menengah dan tingkat tinggi mengakibatkan ROA menjadi rendah, hal ini 
dikarenakan ROA dipengaruhi oleh pengeluaran yang besar. Hal ini didukung pula 
oleh penelitian Faizah dan Adhivinna (2017) yang menyatakan bahwa ROA 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, besar atau kecil laba 
bersih yang dihasilkan dan aset yang dimiliki perusahaan mempengaruhi perusahaan 
dalam melakukan penghindaran pajak. Teori keagenan akan menimbulkan 
ketidakpatuhan yang dilakukan oleh manajeman perusahaan yang akan berdampak 
pada upaya untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). 
ROA mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih 
setelah pajak dari total aset yang digunakan untuk operasional perusahaan. Makin 
tinggi rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan makin efektif dalam memanfaatkan 
aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. ROA merupakan indikator 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga ROA merupakan faktor 






nilai ROA akan dilakukan perencanaan pajak yang matang sehingga menghasilkan 
pajak yang optimal dan cenderung aktivitas tax avoidance akan mengalami 
penurunan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin tinggi keuntungan perusahaan 
sehigga semakin baik pengelolaan aset suatu perusahaan.  
3. Ukuran perusahaan berpengaruh positifdan signifikan terhadap tax 
avoidance 
Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan tax avoidance. Berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Wardani (2019) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance artinya 
semakin besar ukuran perusahaan maka untuk menjaga citra perusahaan dimata 
publik pihak manajemen cenderung untuk tidak melakukan penghindaran pajak. 
Semakin besar ukuran perusahaannya maka transaksi yang dilakukan semakin 
kompleks. Hal ini didukung penelitian Ayu (2019) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh postif dan signifikan terhadap tax avoidance artinya 
perusahaan yang di ukur (Ln) total assets mengindikasikan bahwa besar atau kecilnya 
ukuran perusahaan mempengaruhi penghindaran pajak. Berdasarkan teori agensi, 
agent akan berusaha mengelola beban pajaknya atau melakukan penghematan melalui 
tax avoidance agar tidak mengurangi kompensasi kinerja agent sebagai akibat dari 






Perusahaan yang besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dana 
untuk memperoleh tambahan modal dengan uang. Ukuran perusahaan merupakan 
suatu pengklasifikasian sebuah perusahaan  berdasarkan jumlah aset yang 
dimilikinya.Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin menjadi pusat 
perhatian dari pemerintah dan akan menimbulkan kecenderungan bagi para manajer 
perusahaan untuk berlaku patuh (compliances) atau agresif  dalam perpajakan. 
Kompensasi rugi fiskal merupakan proses peralihan kerugian dari satu periode ke 
periode lainnya yang menunjukkan perusahaan yang sedang merugi tidak akan 
dibebani pajak (Novriyanti, dan Fatahurrazak, 2017). 
4. Capital intensity ratio mampu memoderasi hubungan antara institutional 
ownership terhadap tax avoidance 
Hipotesis ke empat (H4) capital intensity ratio mampu memoderasi hubungan 
antara institutional ownership terhadap tax avoidance. Hasil penelitian dalam 
penelitian mengungkapkan bahwa capital intensity ratio mampu memoderasi 
hubungan anttara institutional ownership terhadap tax avoidance.Capital intensity 
ratiomemiliki keterkaitan dengan penghindaran pajak (tax avoidance). Hal ini 
dimungkinkan karena perlakuan perpajakan yang memperbolehkan perusahaan untuk 
menyusutkan aset tetapnya dengan periode yang lebih pendek dari umur 
ekonomisnya dan tujuan perusahaan melakukan penghindaran pajak dengan 
memperhatikan posisi aset tetap tercapai.  
Investasi perusahaan pada aset tetap menyebabkan adanya beban depresiasi. 






depresiasi akan bertindak sebagai pengurang laba yang menyebabkan rendahnya 
pajak terhutang perusahaan. Kepemilikan institutional merupakan alat yan digunakan 
untuk mengurangi agency konflik. Kepemilikan isntitutional memiliki kemampuan 
untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif. 
Semakin besar kepemilikan institutional maka semakin kuat kendali pihak eksternal 
terhadap perusahaan sehingga memungkinkan terjadinya praktik penghindaran pajak 
(Nursari et al., 2017). Hal ini akan semakin kuat apabila dibarengi dengan adanya 
capital intensity ratio yang memperbolehkan perusahaan untuk menyusutkan aset 
tetapnya dengan periode yang lebih pendek dari umur ekonomisnya. 
5. Capital intesity ratio memoderasi hubungan antara return on assets 
terhadap tax avoidance 
Hipotesis kelima  (H5)  dalam penelitian ini adalah capital intensity ratio 
memoderasi hubungan antara  Return on Assets terhadap tax avoidance. Berdasarkan 
hasil regresi MRA yang telah dilakukan, maka hasil penelitian ini adalah capital 
intensity ration tidak mampu memoderasi hubungan antara Retur On asset terhadap 
tax Avoidance, atau hipotesis tidak terbukti atau ditolak. Semakin tinggi ROA, maka 
semakin tinggi keuntungan perusahaan sehingga semakin baik pengelolaan aktiva 
perusahaan. ROA digunakan untuk mengukur kemapuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas dan dalam memperoleh keuntungan 
(laba) secara keseluruhan. semakin besar ROA maka semakin besar juga tingkat 






Asset tetap yang dimiliki oleh perusahaan dapat disusutkan dan penyusutan 
asset dapat dibebankan sebagai pengurang laba bagi perusahaan sehingga akan 
mengurangi beban pajak yang dibayarkan (Budianti dan Curry, 2018). Dengan 
demikian, tingginya nilai ROA akan dilakukan perencanaan pajak yang matang 
sehingga menghasilkan pajak yang optimal dan cenderung aktivitas tax avoidance 
akan mengalami penurunan. Apabila dikaitkan dengan capital intensity ratio maka 
hubungan ROA dan tax avoidance tidak berpengaruh karena perusahaan yang 
beroperasi dengan efisiensi tinggi akan mendapatkan tax subsidy berupa tarif pajak 
efektif yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang beroperasi dengan 
efisiensi rendah. Jadi capital intensity ratio tidak akan mempengaruhu hubungan 
antara ROA dalam melakukan penghindaran pajak. 
6. Capital intesity ratio memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan 
terhadap tax avoidance 
Hipotesis keenam (H6) dalam penelitian ini adalah capital intensity ratio 
memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. 
Berdasarkan hasil regresi MRA yang telah dilakukan adalah capital intensity ratio 
mampu memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. Ini 
berarti bahwa hipotesis kelima diterima dan terbukti. Ukuran Perusahaan 
memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam melakukan tindakan pengembalian 
keputusan perpajakannya. Ukuran perusahaan juga memperlihatkan tingkat  
kestabilan serta kemampuan perusahaan untuk melakukan kegiatan ekonominya. Hal 






pusat perhatian dari pemerintah serta akan menimbulkan tingkat kecenderungan guna 
berlaku patuh (compliances) atau menghindari pajak (tax avoidance) (Putra dan Putri, 
2017). 
Perusahaan dengan capital intensity ratio (CIR) yang lebih tinggi akan 
memiliki kecenderungan untuk melakukan memanipulasi dengan tujuan memperoleh 
laba. Perusahaan dengan jumlah aset yang besar akan memiliki beban pajak yang 
lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki jumlah aset yang lebih 
kecil karena mendapatkan keuntungan dari beban depresiasi yang ditanggung 
perusahaan. Dengan demikian hubungan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance 
akan semakin kuat apabila dikaitkan dengan capital intensity ratio dikarenakan 








Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variable independen 
yaituinstitusional ownership, dan return on assets, ukuran perusahaanterhadap 
variabel dependen yaitu tax avoidancedan adanya interaksi variable moderasi yaitu 
ukrusahaanuran capital intensity ratio 
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa institutional ownership 
berpengaruh positif dan signifikan tax avoidance. Capital intensity yang 
meningkat, menyebabkan peningkatan terhadap beban penyusutan. Semakin 
banyak nilai investasi yang diberikan kedalam sebuah organisasi, akan 
membuat sistem monitoring dalam organisasi lebih tinggi. 
2. Berdasrkan hasil analisis menunjukkan bahwa return on assets berpengaruh 
positif dan signifikan tax avoidance. Semakin tinggin nilai ROA memakin tinggi 
keuntungan perusahaan sehinggan semakin baik pengelolaan suatu 
perusahaan.besar kecilnya laba bersih perusahaan dapat mempengaruhi dalam 
melaukan penghindaran pajak. 
3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa  ukuran perusahaanberpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tax avoidance.Artinya semakin besar ukuran 
perusahaan maka CETR pada perusahaan akan semakin besar yang kemudian 
akan menurunkan tingkat penghindaran pajak. Perusahaan yang termasuk dalam 
skala perusahaan besar akan memiliki sumber daya yang berlimpah yang dapat 






4. Capital intensity ratio mampu memoderasi hubungan anttara institituional 
ownership terhadap tax avoidance.Semakin besar kepemilikan institutional maka 
semakin kuat kendali pihak eksternal terhadap perusahaan sehingga 
memungkinkan terjadinya praktik penghindaran pajak. Hal ini akan semakin 
kuat apabila dibarengi dengan adanya capital intensity ratio yang 
memperbolehkan perusahaan untuk menyusutkan aset tetapnya dengan periode 
yang lebih pendek dari umur ekonomisnya. 
5. Capital intensity ratio tidak mampu memoderasi hubungan antara return on 
assets terhadap tax avoidance. Apabila dikaitkan dengan capital intensity ratio 
maka hubungan ROA dan tax avoidance tidak berpengaruh karena perusahaan 
yang beroperasi dengan efisiensi tinggi akan mendapatkan tax subsidy berupa 
tarif pajak efektif yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang 
beroperasi dengan efisiensi rendah. 
6. Capital intensity ratio mampu memoderasi hubungan antaraukuran perusahaan 
terhadap Tax Avoidance. Dengan demikian hubungan capital intensity ratio 
terhadap tax avoidance akan semakin kuat apabila dikaitkan dengan capital 
intensity ratio dikarenakan ukuran perusahaan akan menimbulkan 










B. Keterbatasan penelitian 
1. variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada Institutional 
Ownership, Return On Assets, Ukuran perusahaan  dan Capital Intensity Ratio. 
diharapakn kedepanannya mucul Variabel-variabel dan karya yang lebih bagus 
lagi. 
2. sampel penelitian ini hanya fokus pada laporan keuangan perusahaan food and 
Beverage periode 2014-2018. Diharapkan kedepannya untuk mengambil waktu 
yang lebih banyak. 
C. Implikasi penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan implikasi yang 
diharapkan muncul dari penelitian yang telah dilakukan dinyatakan dalam bentuk 
saran-saran bagi pihak yang dianggap memiliki korelasi dengan hasil penelitian 
yakni: 
1. Bagi perusahaan, dalam melakukan praktik Tax avoidance perusahaan lebih baik 
mempertimbangkan terlebih dahulu risiko internal maupun eksternal, jika salah 
mengambil keputusan maka akan merugikan salah satu pihak yang tidak 
diinginkan. 
2. Bagi investor, diharapkan penelitian dapat menjadikan pemahaman tentang 
faktor-faktor yang menjadi dasar perusahaan untuk melakukan praktik tax 
avoidance, kemudian bahan pertimbangan investor dalam mempertahankan atau 






3. Bagi Akademisi, penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk pengembangan 
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No KODE  TAHUN 
Capital Intensity ratio 
(X1)  
Kepemilikan 
institusional (X2)  ROA (X3) tax avoidance (Y) Ukuran Perusahaan(M) 
1 ALTO 2014 1.51 81.01 -0.82 0.0035 27.85 
    2015 1.93 81.14 -3.31 -0.3776 27.80 
    2016 2.04 81.14 -3.66 -0.2784 27.78 
    2017 3.41 75.82 -6.29 0.0987 27.73 
    2018 3.04 39.05 -4.12 0.2770 27.74 
2 CEKA 2014 0.06 87.52 4.44 0.2816 27.88 
    2015 0.06 92.01 9.58 0.2511 28.03 
    2016 0.05 92.01 20.04 0.1264 27.99 
    2017 0.05 92.01 10.28 0.2498 27.96 
    2018 0.06 92.01 12.17 0.2161 27.79 
3 DLTA 2014 0.05 81.67 38.26 0.2410 27.62 
    2015 0.07 81.67 24.10 0.2324 27.67 
    2016 0.06 81.67 27.30 0.2218 27.81 
    2017 0.12 81.67 27.52 0.2418 27.92 
    2018 0.10 81.67 28.96 0.2337 28.05 
4 ICBP 2014 0.19 80.53 13.60 0.2529 30.85 
    2015 0.21 80.53 15.10 0.2710 30.91 
    2016 0.21 80.53 17.26 0.2722 30.99 
    2017 0.23 80.53 16.47 0.3195 31.08 
    2018 0.28 80.53 18.76 0.2773 31.17 
5 INDF 2014 0.35 50.07 7.25 0.2935 32.08 
    2015 0.39 50.07 5.40 0.3487 32.15 
    2016 0.39 50.07 8.99 0.3429 32.04 
    2017 0.56 50.07 8.71 0.3282 32.11 
    2018 0.58 50.07 7.71 0.3337 32.20 
6 MLBI 2014 0.44 83.67 48.33 0.2629 28.43 






    2016 0.39 81.78 58.03 0.2561 28.45 
    2017 0.40 81.78 70.91 0.2573 28.55 
    2018 0.42 81.78 57.86 0.2674 28.69 
7 MYOR 2014 0.25 32.94 5.15 0.2263 29.96 
    2015 0.25 32.94 14.46 0.2379 30.06 
    2016 0.21 59.07 14.28 0.2476 30.19 
    2017 0.19 59.07 14.66 0.2542 30.33 
    2018 0.18 59.07 13.54 0.2609 30.50 
8 ROTI 2014 0.89 70.75 11.80 0.2539 28.39 
    2015 0.84 70.75 13.98 0.2848 28.63 
    2016 0.73 69.37 12.65 0.2427 28.70 
    2017 0.80 70.28 4.08 0.2728 29.15 
    2018 0.80 73.11 4.25 0.3197 29.11 
9 SKBM 2014 0.17 81.00 16.90 0.1881 27.20 
    2015 0.29 77.78 7.02 0.2513 27.36 
    2016 0.29 67.78 3.08 0.2682 27.63 
    2017 0.26 67.78 1.96 0.1852 28.12 
    2018 0.30 76.66 1.18 0.2362 28.20 
10 SKLT 2014 0.20 96.09 7.10 0.3000 26.53 
    2015 0.20 96.09 7.26 0.2670 26.66 
    2016 0.36 92.80 4.43 0.1796 27.07 
    2017 0.34 93.40 4.30 0.1608 27.18 
    2018 0.31 93.40 5.29 0.1924 27.34 
11 ULTJ 2014 0.26 37.09 12.87 0.2451 28.70 
    2015 0.26 37.09 19.79 0.2534 28.90 
    2016 0.22 37.09 22.00 0.2388 29.08 
    2017 0.27 36.86 19.78 0.3065 29.28 





































1. Uji Deskriptif 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 






Std. Deviation ,03336082 




Kolmogorov-Smirnov Z ,599 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,866 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
b. Uji multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Kepemilikan institusional ,671 1,490 
ROA ,976 1,025 
Ukuran Perusahaan ,673 1,486 
Descriptive Statistics 




50 32,94 96,09 71,0450 19,14813 
ROA 50 1,18 70,91 16,9616 15,06705 
Ukuran Perusahaan 50 26,53 32,20 29,0082 1,57713 
Tax Avoidance 50 ,13 ,35 ,2556 ,04441 
Capital Intensity ratio 50 ,05 ,89 ,3066 ,21381 






Capital Intensity ratio ,948 1,055 
a. Dependent Variable: Tax Avoidance 
 














d. Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea ,00000 
Cases < Test Value 25 
Cases >= Test Value 25 
Total Cases 50 
Number of Runs 25 
Z -,286 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,775 
a. Median 
 
3. Uji Hipotesis 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 







1 .465a .316 .270 .11275 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROA, Kepemilikan institusional 
 
VI. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis H1, H2, dan H3 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .179 3 .060 4.693 .006b 
Residual .648 51 .013   
Total .827 54    
a. Dependent Variable: Tax avoidance 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROA, Kepemilikan institusional 
 
 
VII. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Uji Interaksi terhadap Hipotesis 









B Std. Error Beta 
1 (Constant) .493 .379  1.301 .199 
Kepemilikan 
institusional 
.001 .001 .105 .710 .048 
ROA .002 .001 .281 2.239 .030 
Ukuran Perusahaan .025 .012 .318 2.171 .035 
a. Dependent Variable: Tax avoidance 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .767a .588 .527 .08517 
a. Predictors: (Constant), X3M, Kepemilikan institusional, ROA, Ukuran Perusahaan, 








Model Sum of Squares Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression .486 7 .069 9.578 .000b 
Residual .341 47 .007   
Total .827 54    
a. Dependent Variable: Tax avoidance 
b. Predictors: (Constant), X3M, Kepemilikan institusional, ROA, Ukuran 
Perusahaan, X2M, X1M, Capital Intensity ratio 
 







B Std. Error Beta 
1 (Constant) .019 .492  .040 .969 
Kepemilikan 
institusional 
.001 .001 .150 1.137 .261 
ROA .000 .002 .013 .070 .944 
Ukuran Perusahaan .007 .017 .082 .395 .695 
Capital Intensity ratio .904 1.208 4.915 .748 .458 
X1M .005 .001 1.735 4.786 .000 
X2M .002 .003 .142 .684 .498 
X3M .041 .043 6.172 .949 .034 
a. Dependent Variable: Tax avoidance 
 
2. Regresi Tanpa Interaksi 
a. Institutional Ownershipdan capital intensity ratio 
Coefficientsa 







B Std. Error Beta 





.002 .001 .285 2.491 .016 
Capital Intensity ratio .096 .021 .521 4.556 .000 
a. Dependent Variable: Tax avoidance 
 







B Std. Error Beta 
1 (Constant) .258 .027  9.546 .000 
Capital Intensity 
ratio 
.085 .024 .460 3.560 .001 
ROA .001 .001 .093 .723 .473 
a. Dependent Variable: Tax avoidance 
 











B Std. Error Beta 
1 (Constant) .435 .267  1.630 .109 
Capital Intensity 
ratio 
.083 .021 .449 3.929 .000 
Ukuran Perusahaan .024 .009 .304 2.655 .010 
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